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Pengampun lagi a Penyayang.” (An-Nahl/16:18).
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“Dan jika kamu meng
mampu  menghitungn

! Departemen Agama Republik Indonesia. Alquran dan Terjemah (Bandung: Jabal, 2019), 269.
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bukan apa-apa saat ini. Terima kasih telah menjadi saudara terbaik saya.
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ABSRTAK

Elies Fajriah Nawangwulan, 2022: Peran Guru Dalam Mengembangkan
Kemampuan Behitung Permulaan Melalui Media Permainan Kereta Angka Pada
Kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang.
Kata Kunci: Peran guru, berhitung permulaan, kereta angka.

Kemampuan berhitung permulaan merupakan kemampuan yang dimiliki
setiap anak untuk  mengembangkan  kemampuannya,  karakteristik
perkembangannya ini dimulai dari lingkungan terdekat dengan dirinya. Sejalan
dengan perkembangan kemampuannya anak dapat meningkat ke tahap pengertian
mengenai jumlah, yaitu berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan.
Guru TK Muslimat NU Jatisari tahun ajaran 2021/2022 dalam mengembangkan
kemampuan berhitung permulaan pada anak, salah satunya melalui media
permainan kereta angka.

Fokus penelitian ini adalah Bagaimana peran guru sebagai pendidik,
pembimbing dan pelatih dalam mengembangkan kemampuan berhitung
permulaan melalui media permainan kereta angka pada kelompok B di TK
Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang?.

Adapun Tujuan penelitian ini adalah Mendeskripsikan peran guru sebagai
pendidik, pembimbing dan pelatih dalam mengembangkan kemampuan berhitung
permulaan_melalui_media permainan kereta angka pada kelompok B di TK
Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles,
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KIALHATACHMAD SIDDIG

Lumajang yaitu (a) uru selalu m ber p gara dan pemahaman terleblh
dahulu pada kegiatf yal'lg akaF\v mel medla permainan kereta
angka pada kegiatan berhitung permu aan menyenangkan anak tidak merasa
bosan dan mudah memahami angka. (c) guru dapat mencurahkan Kkreativitasnya
untuk merangsang perkembangan pada diri anak. (2) Peran guru sebagai
pembimbing dalam mengembangkan kemampuan berhitung permulaan melalui
media permainan kereta angka pada kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari
Tempeh Lumajang (a) guru memberi pertanyaan untuk menguji sejauh mana
pemahaman anak mengenai materi yang telah disampaikan (b) guru menjadi
orang yang selalu siap sedia ketika peserta didik kesulitan melakukan kegiatan
berhitung. (c) guru selalu mendampingi, memantau, serta menilai peserta didik
dalam melakukan kegiatan berhitung permulaan melalui media permaianan kereta
angka. (3) Peran guru sebagai pelatih dalam mengembangkan kemampuan
berhitung permulaan melalui media permainan kereta angka pada kelompok B di
TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang yaitu: (a) guru selalu menyiapkan
alat dan bahan yang sesuai dengan tema dan kegiatan berhitung permulaan yang
akan dilaksanakan. (b) guru melatih anak dengan cara pemberian tugas.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Anak usia dini memiliki batasan usia tertentu, karakteristik yang
unik, dan berada pada suatu proses perkembangan yang sangat pesat dan
fundamental bagi kehidupan berikutnya. Selama ini orang dewasa
mengidentikkan anak usia dini sebagai orang dewasa mini, masih polos
dan belum bisa berbuat apa-apa karena belum mampu berpikir. Pandangan
ini berdampak pada pola perlakuan yang diberikan pada anak, seperti
memperlakukan anak sebagiamana orang dewasa, dan saat mendidik atau
membimbing anak dipaksa mengikuti pola pikir serta aturan orang dewasa.
Namun, seiring dengan perkembangannya ilmu pengetahuan dan
banyaknlya studi tentang anak usia dini, oran$ dewasa semakln memahami

UNIVERSLETAS ISTAN '

bahwa anak usia dini bu anIaL orang ‘dewasa m|n| dan sangaltlah berbeda

KIALHAM-ACHMAD SIDDIQ

Anak usip dini urug Yndapg-undpng Nomor 20 tahun 2003

f s g e undpy
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 14 vyakni,
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan

2 Dadan Suryana dan Nenny Mahyudin, Dasar-dasar Pendidikan TK (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2016), 1.5.

1
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dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.?

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Selanjutnya tujuan pendidikan nasional dilahirkan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Guru meru akan suatu pekerjaan profe3| Guru mempunyai

UNIYLRSTTAS ISTAMNE G R
ukan enaga profesmnal ususnya pa ajalurforma untuk jenjanng

KIA bbdAJd A HMALD S o e

profesional JdibuFt_ikan leglwganl_)jertifllg?t pfl{didik. Kedudukan guru
sebagai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat dan
peran guru sebagai agen pembelajaran yang berfungsi untuk meningkatkan
mutu pendidikan nasional.*

Guru adalah seseorang yang mengajar, khususnya di sekolah atau

madrasah, dalam bahasa arab ada beberapa kata yang menunjukkan profesi

% Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat (14).

* Yufiarti dan Titi Chandrawati, Profesionalitas Guru PAUD (Tangerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2016), 1.14.
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ini seperti muddaris, mu’allim, murabbi dan mu’addib yang meski
memiliki makna yang sama, namun masing-masing memiliki karakteristik
yang berbeda. Pengertian murabbi mengisyaratkan bahwa guru adalah
orang yang memiliki sifat rabbani artinya orang yang bijaksana,
bertanggung jawab, berkasih sayang terhadap siswa dan mempunyai
pengetahuan tentang Rabb. Dalam pengertian mu allim mengandung arti
bahwa guru adalah orang berilmu yang tidak hanya menguasai ilmu secara
teoritik tetapi mempunyai komitmen yang tinggi dalam mengembangkan
ilmu yang dimilikinya. Sedangkan dalam konsep ta’dib terkandung
pengertian integrasi antara ilmu dan amal sekaligus.

Kata mu alim, murrabi dan mu addib cenderung merujuk pada arti
mengasuh, merawat, dan membesarkan seperti pada Al-Qur’an Surah Al-

RI
4.

-
$

Isra ayat 23-24 yaitu:
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Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan

menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada
ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan

kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak
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mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia

(23).°

27 = =

G5 S LT o5 55 1m0 G JUT iz L GainTs
o~
Artinya: Dan hendaklah dirimu terhadap mereka berdua dengan
penuh kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kasihilah
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik

aku waktu kecil” (24).°
Sedangkan kata mu’allim merujuk pada kata yang berarti
mengajarkan yang mengacu pada Al-Qur’an Surah Al-Bagoroh ayat 31-33

yaitu:

UMY RSIEASISE AM NRGHRE: &
KIAI HAJI ACHMADB :SHDIE

Artinya: J Df{rr:DiaNﬁ]gaj{r%an l{eéada[ﬁ{dam nama-nama (benda-

benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para
malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-
benda itu jika kamu memang benar orang-orang yang benar”

(31).

> Depag RI, Alqur’an dan Terjemah, 284.
6 Depag RI, Algur’an dan Terjemah, 284.
" Depag RI, Alqur’an dan Terjemah, 6.
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Artinya: Mereka menjawab: “Maha suci Engkau, tidak ada yang
kami ketahui selain dari apa yang telah engkau ajarkan kepada

kami: “Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Mengetahui lagi

Maha Bijaksana” (32).2

P

L2 -

zé/l(’ﬁd-"v-“dlﬁvfu“bv_m i (’T’L‘wi’("@“"’ g”l‘—"du
O)-):i* };—guj b5 Ll;liqu@%ﬁjgw(;;; ;,.LcT

Artinya: Allah " berfirman: “Hai~ Adam, beritahukanlah kepada

T/

mereka nama-nama benda ini.” Maka setelah diberitahukannya
kepada mereka nama-nama benda itu, Allah berfirman:

“Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya

l [ N I\ Iak!ﬂn A tLHu}r?as!a Iarlgité\btm\ Lmengle Lﬁl apa yang
KIAI HA} LA CEHMARD-I14)[(Q
Penggrtia _istilaN#ilahl%Jru [iqiam [k{mteks bahasa Arab tadi,
secara etimologis berimplikasi pada tugas seorang guru sebagai seorang
tenaga pendidik, penyampai ilmu, pelatih pembimbing dan pendorong

siswa untuk menguasai ilmu pengetahuan.
Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun

2005 pasal 1 ayat 1 tentang Guru dan Dosen, ialah:

® Depag RI, Alqur’an dan Terjemah, 6.

S Depag R, Algur’an dan Terjemah, 6.

1% shilpyhy Afiattresna Octavia, Sikap dan Kinerja Guru Profesional (Yogyakarta: CV Budi
Utama, 2019), 3-6.
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Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada Pendidikan anak usia dini jalur
Pendidikan formal, Pendidikan dasar, dan Pendidikan menengah.™*

Pendidik dan tenaga pendidikan berdasarkan Undang-undang
Nomor 20 tahun 2003 Pasal 39 adalah:

Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk
menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.

Pendidik _ merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengiabdlan ke {)ada masyarakat, terutama_bagi fenididik

UNJ\I RSLEAS ISLAM NLEGLER

pada perguruan tinggi.

KIAT HéAJd Ak FEN AR oS L) b b
T E M B ER

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur formal,

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.*®

' Sekretariat Negara Republik Indonesia. Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, pasal 1 ayat (1).
12 Setneg RI, UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 39.

13 Setneg RI, UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 1 ayat ).

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



Kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu kemampuann individu
untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan suatu kejadian
atau peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan
(intelegensi) yang menandai seseorang dengan berbagai minat terutama
sekali ditunjukan kepada ide-ide dan belajar.

Pada dasarnya pengembangan kognitif dimaksudkan agar anak
mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitar melalui panca
indranya, sehingga dengan pengetahuan yang didapatkannya anak akan
dapat melangsungkan hidupnya dan menjadi manusia yang utuh sesuai
kodratnya sebagai_makhluk Tuhan yang harus.memberdayakan apa yang
ada di dunia ini untuk kepentingan dirinya dan orang lain.**

Berhitung merupakan dasar dari beberapa ilmu yang dipakai dalam
setlai kehldupan manusia. Dalam setiap aktivitasnya manu3|a tldak dapat

UNIVERSITAS ISTAMNTC

terlepas darl peran m \tematlka (LI alamnya, mulai darl penambahan
KIA LA bACHMAD-SHMDI G
dapat dllepajkan alam kehgdupanymanysra sefyasi-hari.

Mengmgag beglt[\;;!:ltmz:lya k(:lmampuan berhitung bagi manusia,
maka kemampuan berhitung ini perlu diajarkan sejak dini, dengan
berbagai media dan metode yang tepat jangan sampai dapat merusak pola
perkembangan anak. Apabila anak belajar matematika melalui cara yang
sederhana, namun tepat dan mengena serta dilakukan secara konsisten dan

kontinu dalam suasana yang kondusif dan menyenangkan, maka otak anak

4 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Jakarta: Kencana, 2012), 47-48.
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akan terlatih untuk terus berkembang sehingga anak dapat menguasai, dan
bahkan menyenangi matematika tersebut.

Perlunya media dan metode yang tepat dalam pembelajaran
matematika ini, karena anak sampai usia 5 tahun belum dapat melakukan
kegiatan berhitung dengan sesungguhnya (berhitungg dengan bilangan
abstrak). Masa ini anak berada pada tahap berhitung permulaan yaitu anak
anak berhitung dengan benda-benda dari lingkungan yang terdekatnya, dan
situasi permainan yang menyenangkan, tujuannya anak mampu bekerja
dengan bilangan. Baru pada usia 7 tahun anak mulai berkembang konsep
bilangan sampai pada peningkatan ke tahap pengertian mengenai jumlah,
konsep jumlah berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan,
semakin tinggi kemampuan anak. Maka akan semakin mudah untuk
memecahkan masalah yang lebih rumit.”

UNIVERSITTAS ISEAM NEGLER]

|a merupa an saluran komunikasi. Me erasal ari bahasa
KIA Lk dAdbiaALodal MAL 0 He)dd Med
berarti pera ara,lyaitu e[fntarf_)umtler pesrr) dengan penerima pesan.

Jere s R 3 Py
Peran media semakin penting mengingat perkembangan anak pada saat itu
berada pada masa konkret. Oleh karena itu, salah satu prinsip
pembelajaran di PAUD adalah kekonkretan yang artinya bahwa anak dapat
mempelajari sesuatu secara nyata. Prinsip kekonkretan mengisyaratkan

perlunya digunakan media sebagai saluran penyampaian pesan dari guru

!> Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, 98-99.
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kepada anak didik agar pesan atau informasi tersebut dapat diterima atau
diserap anak dengan baik.*®

Media pembelajaran anak usia dini pada umumnya merupakan
alat-alat permainan yang berguna untuk memudahkan siswa belajar
memahami sesuatu yang mungkin sulit atau menyederhanakan sesuatu
yang komplek. Media yang dibahas pada penelitian ini merupakan jenis
media yang secara khusus digunakan pada pendidikan anak usia dini
dalam kegiatan pembelajaran berhitung permulaan yaitu media permainan
kereta angka.

TK Muslimat NU Jatisari telah memberikan materi berhitung
kepada anak didiknya. Pemberian materi berhitung diberikan dengan
alasan sudah ada standar tingkat pencapaian perkembangan berhitung
dalam kurlkulum Se erti yang telah tercantum dalam STPPA yang

UNIVLI n\? ISCAMN ( Kby

termuat dalam Iamplra eraturan Menteri Pendidikan

KIA kb Af b AC HM ARSI

kognitif yaltr pacfl kemeN;Tan l!eyplk||[s1mb<1hk menyatakan bahwa anak

usia 5-6 tahun menyebutkan lambang bilangan 1-10, menggunakan
lambang bilangan untuk menghitung, mencocokan bilangan dengan
lambang bilangan, mengenal berbagai macam lambang huruf vokal dan

konsonan serta mempresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk

16 Badru Zaman dan Asep Her Hernawan, Media dan Sumber Belajar PAUD (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2017), 3.4.
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gambar atau tulisan (ada benda pensil yang diikuti tulisan dan gambar
pensil).!’

Materi berhitung diberikan kepada peserta didik TK Muslimat NU
Jatisari dikarenakan untuk menjaga eksistensi TK itu sendiri. Mayoritas
wali murid beranggapan TK yang baik adalah TK yang mampu
meluluskan siswa yang sudah bisa calistung.

Dari hasil observasi terdapat beberapa alasan yang mendasari
penelitian di TK Muslimat NU Jatisari Kecamatan Tempeh Kabupaten
Lumajang adalah sebagai berikut:

Kemampuan berhitung permulaan pada anak kelompok B perlu
dikembangkan. Selama masa pandemi, anak-anak belajar menggunakan
HP sehingga tidak optimal. Hal ini menyebabkan kemampuan berhitung

permulaan anak menjadi belum berkembang sesuai harapan dalam STPPA

UNIVERSITAS [STAM

yang termuat dalam’ lampiran 1 “Peraturan henterl |'-lend|d|kan dan
KIALHAMAGCHMAD-SIDDIQ
perkembang]an l}q{;nitik}'aitu l.};adaljfemar{)uan berpikir simbolik
menyatakan bahwa anak usia 5-6 tahun menyebutkan lambang bilangan 1-
10, menggunakan lambang bilangan untuk menghitung, mencocokan
bilangan dengan lambang bilangan, mengenal berbagai macam lambang
huruf vokal dan konsonan serta mempresentasikan berbagai macam benda

dalam bentuk gambar atau tulisan.*®

1" peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Standar Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini Nomor 137 tahun 2014, 26.
8 peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Standar Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini Nomor 137 tahun 2014, 26.
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Pada saat peneliti melakukan observasi pendahuluan, peneliti
melihat di TK tersebut mempunyai media yang cukup menunjang apabila
digunakan untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran yakni salah satunya
media permainan kereta angka, sehingga peneliti ingin memanfaatkan
media serta peneliti ingin mengetahui peranan guru dalam proses
pembelajaran berhitung.*

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang peran guru dalam mengembangkan kemampuan
berhitung  permulaan yang berjudul PERAN. . GURU DALAM
MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN BERHITUNG PERMULAAN
MELALUI MEDIA PERMAINAN KERETA ANGKA PADA
KELOMPOK B DI TK MUSLIMAT NU JATISARI TEMPEH
LUMAJANG.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Itian

KIAI HAJ b Ads M A4 14
istilah fokUJs png,“tiaK"fagiTD) inilr{lencrr{tumkan semua rumusan
masalah yang akan dicari jawabannya melalui proses penelitian.
Perumusan masalah harus disusun secara singkat, jelas, tegas, spefisik,

operasional yang dituangkan dalam bentuk kalimat tanya. 2°
Dari uraian latar belakang masalah yang telah di paparkan
sebelumnya, maka peneliti dapat dirumuskan pokok permasalahan yang

menjadi fokus penelitian ini adalah:

1% Observasi, Lumajang, 21 April 2021.
20 Tim Penyususn, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: UIN KHAS Jember, 2021), 92.
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Bagaimana peran guru sebagai pendidik dalam mengembangkan
kemampuan berhitung permulaan melalui media permainan kereta
angka pada Kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh
Lumajang?

Bagaimana peran guru sebagai pembimbing dalam mengembangkan
kemampuan berhitung permulaan melalui media permainan kereta
angka pada Kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh
Lumajang?

Bagaimana peran guru sebagai pelatihn dalam mengembangkan
kemampuan. berhitung permulaan melalui. media permainan kereta
angka pada Kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh
Lumajang?

uan Penelltlan

AS ISTAM NL G R

UJuan pene‘ltlan merupakan ‘gambaran tentang arah yang dituju

KIA Ll Al AdisH M Ackd: S 1 do) [

masalah-majalah Yg‘ng thIdiru[n%skar[ §iebeltlr2nya.21

1.

Adapun tujuan penelitian tersebut adalah:
Mendeskripsikan peran guru sebagai pendidik dalam mengembangkan
kemampuan berhitung permulaan melalui media permainan kereta
angka pada Kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh

Lumajang.

21 Tim Penyu

digilib.uinkhas.ac.id

sun, Pedoman Penulisan Karya lImiah, 93.
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Mendeskripsikan ~ peran guru sebagai pembimbing dalam
mengembangkan kemampuan berhitung permulaan melalui media
permainan kereta angka pada Kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari
Tempeh Lumajang.

Mendeskripsikan peran guru sebagai pelatih dalam mengembangkan
kemampuan berhitung permulaan melalui media permainan kereta
angka pada Kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh

Lumajang.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat. penelitian berisi= tentang kontribusi apa yang akan

diberikan setelah selesai melakukan penelitian. Manfaat penelitian dapat

berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis, seperti manfaat bagi peneliti,

instansi dan masrarakat secara keseluruhan. Manfaat penelitian harus

UNJSLCRS

TAS ISLAM NLGLRI

KIAI HAJ-AGHMAL-S11)4 1
] EMBER

1.

Manfaat teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
dalam memperkaya wawasan keilmuan dan wawsan dalam bidang
pendidikan, terutama yang berkaitan dengan bidang pendidikan anak
usia dini dalam kemampuan berhitung permulaan melalui media kereta

angka.

22 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 93.

digilib.uinkhas.ac.id
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2. Manfaat praktis
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan peneliti tentang pendidikan anak usia dini yang berupa
peran guru dalam mengembangkan kemampuan berhitung
permulaan melalui media permainan kereta angka pada kelompok
B di Taman Kanak-kanak.
b. Bagi UIN KHAS Jember
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi_pendidikan dan juga dapat menjadi refrensi tambahan
bagi mahasiswa yang Ingin  mengembangkan kemampuan
berhitung permulaan melalui media permainan kereta angka pada

kelompok B d| Taman Kanak-kanak.

UNIVLRSU AR TN, NS
KIAI HA]J kst Mo SAdHidb 6

tentapg pgran guku galany mengembanpkan kemampuan berhitung
ik B\ B B

permulaan melalui media permainan kereta angka pada kelompok

B di Taman Kanak-kanak dan juga bisa menjadi bahan evaluasi

bagi lembaga terkait proses peningkatan berhitung permulaan anak

di lembaga sekolah.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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d. Bagi pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan
pembaca terkait peran guru dalam mengembangkan kemampuan
berhitung permulaan melalui media permainan kereta angka pada
kelompok B di TK dan diharapkan dapat menjadi refrensi untuk
menambah  pengetahuan = serta pengembangan penelitian
selanjutnya.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya adalah
agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana
dimaksud oleh peneliti.”* Adapun beberapa istilah yang menjadi perhatian
dan membutuhkan iyenegasan dalam 1udu| penelitian ini sebagai berikut:

UNJVERSITAS TSEAMNECERI

eran Gur

KIAI HAJ b A EMAD oS NI
hak dan Tewap‘?;mny&l;fsuail_y)engTj‘kede\ukannya sebagai seorang
guru yang memiliki tugas mendidik, mengajar, membimbing, melatih,
mengarahkan dan menilai pesrta didik. Dalam penelitian ini lebih
menitik beratkan pada peran guru sebagai pendidik, pembimbing dan

juga sebagai pelatih.

2% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 93.
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Kemampuan berhitung permulaan

Kemampuan berhitung permulaan yaitu kemampuan yang dimiliki
setiap anak untuk mengembangkan kemampuannya, Kkarakteristik
perkembangannya dimulai dari lingkungan yang terdekat dengan
dirinya, sejalan dengan perkembangan kemampuannya anak dapat
meningkat ketahap pengertian yaitu mengenai jumlah berhubungan
dengan penjumlahan dan pengurangan. Dalam penelitian ini yang
dimaksud dengan berhitung permulaan yaitu kemampuan anak dalam
tahap-membilang angka dan mengenal simbol bilangan belum sampai
pada tahap mengenai jumlah.
Media permainan kereta angka

Kereta angka merupakan permainan simbolik yang diterapkan

IJe}).;nlp(.‘)lL )ﬁ}il !nf;.(}k?renlakan méél}fger\" ‘ ( | l . R I

50 J
mainan kereta angka dapat

HAJAGCHMAD-SIDBIQ

benda—benra yFr]'g k(NKTet prr;beleljgran ng menyenangkan, tidak
! / 3 \

dalam mengembangkan kemamruan berhitung permulaan pada anak

membosankan dan disesuaikan dengan prinsip-prinsip anak usia dini,
sehingga anak tidak merasa sedang belajar.

Dalam penelitian ini, peneliti lebih menekankan pada sejumlah
peralatan yang menunjang permainan dan juga peraturan. Dimana
permainan kereta angka ini berhubungan dengan peningkatan berhitung

permulaan pada anak.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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4. Anak usia dini
Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai dengan
usia enam tahun. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan anak usia
dini adalah anak yang berada di kelompok B yaitu berusia 5-6 tahun.
F. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang di mulai dari bab pendahuluan hingga bab penutupan. Secara
garis besar, skripsi terdiri dari lima bab, yaitu Pendahuluan, Kajian
Kepustakaan, Metode Penelitian, Penyajian Data dan Analisis, dan Penutup.
Berikut penjelasannya:
Bab pertama ini membahas tentang latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan

sistematika pembahasan.

UNIVERSITAS [SLAM NLEGLERI

KIALHATL ACHMAD SIIDIC

aJian’te

Bab k4tiga té}isi rhgtdde pl‘r?)aliti*j:dala}r-{bab ini dibahas mengenai

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

Bab keempat penyajian data dan analisi data membahas mengenai

gambaran obyek penelitian, penyajian dan analisis data, serta pembahasan
temuan.

Bab kelima ini berisi tentang penutup meliputi kesimpulan dan saran

saran yang ditunjukkan oleh peneliti kepada pembaca.
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BAB Il
KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu
yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat
ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum
terpublikasikan (skripsl, tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan
langkah ini, akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi
penelitian yang hendak dilakukan.?*

Adapun penelitian terdahulu tersebut diantaranya:
1. Skripsi Khusnul Nur Aisyah. 2016 meneliti Peningkatan Kemampuan

Berhitung Permulaan Melalui Media Kartu Gambar Pada Anak Kelompok

LI B K bt [Podts, Hebortatah Nubiodseari (atfupdid] sember
KIAI'FAT ACHMAD "StODT
penelitian tirlkan f<elas (PTK) dengan tgknis _analisis data kualitatif da
kuantitatif, sLbjeljbenelMl peJé?ﬂa diliik ke[oinpok A2 Di TK Jember
Permai I. Alat pengumpulan data yang peneliti gunakan yaitu: observasi,
wawancara, metode tes dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa: penerapan media kartu bergambar dalam meningktkan kemampuan

berhitung permulaan anak pada siklus | disampaikan dengan cara

menjelaskan materi, tanya jawab, pemberian tugas dan evaluasi, sedangkan

24 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis IImiah, 93.

2 Khusnul Nur Aisyah, “Peningkatan Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui Media Kartu
Gambar Pada Anak Kelompok A2 Di TK Jember Permai Kecamatan Sumbersari Kabupaten
Jember” (Skripsi, Universitas Jember, 2016), 1.

18
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pada siklus Il yang bertujuan untuk mempebaiki kekurangan yang terjadi
pada siklus sebelumnya vyaitu pemberian tugas tambahan sehingga
kemampuan berhitung permulaan anak kelompok A2 meningkat dengan
kualifikasi sangat baik.

Pada siklus | nilai rata-rata hasil belajar melalui media kartu
bergambar kemampuan berhitung permulaan pada anak A2 di TK Jember
Permai | ialah 77,05% pada pertemuan pertama dan pada pertemuan kedua
yaitu dengan hasil 84,84% sedangkan pada siklus Il mendapatkan hasil
9178%.

2. Skripsi Lusiana.. 2020 meneliti Meningkatkan Perkembangan Kognitf
Dalam Kemampuan Berhitung Melalui Permainan Kereta Angka Di TK
Aisyah Bustanul Athfal IV Kota Jambi.”® Penelitian ini menggunakan
pedekatan penelitian tindakan kelas (PTK) den an subyek penelltlan

llNl; d|d|k>ll| \S ls

peser Alsyiyah Buslanul fal $<ota ambl Alat
KIALHAM ACHMAB.SIDDIQ
dokumentasijHas'llj‘penﬂtﬁn inl_p;enurltjkkari)ahwa: Pertama, sebelum
adanya penerapan permainan kereta angka perkembangan kognitif dalam
kemampuan berhitung masih belum berkembang. Kedua, setelah
dilakukannya penerapan permainan kereta angka perkembangan kognitf
dalam kemampuan berhitung anak sudah mulai berkembang sedikit
peningkatan. Ketiga, Permainan kereta angka dapat mengembangkan

kemampuan berhitung anak usia 5-6 tahun. Selain itu, permainan kereta

*® Lusiana, “Meningkatkan Perkembangan Kognitif Dalam Kemampuan Berhitung Melalui

Permainan Kereta Angka Di TK Aisyiyah Bustanul Athfal IV Kota Jambi” (Skripsi, Universitas
Jambi, 2020), 1.
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angka yang sederhana sesuai dengan anak, seperti dapat mengurutkkan
angka dari paling kecil ke paling besar berdasarkan urutan dan dapat
mengenal warna.

Pada siklus | hasil yang didapatkan oleh peneliti menggunakan
permainan kereta angka ialah 37.46% pada siklus Il agar kemampuan anak
dapat meningkat maka peneliti menggunakan permainan kereta angka
sehingga hasil presentase pada siklus ini mengalami kenaikan yaitu
85.95%, tujuan dalam menggunakan permainan kereta angka ini ialah agar
anak lebih fokus dalam berhitung.

3. Skripsi Sulistiyawati. 2013 meneliti Peningkatan Kemampuan Berhitung
Permulaan Melalui Permainan Tabung Angka Di Kelompok Bermain
Miftahul Jannah, Ngaliyan, Semarang.?’ Penelitian ini menggunakan

penelitian tindakan kelas (PTK) dengan subyek penelitian peserta didik

l lNompoL bermalL ‘\/flftahul Lannah §e>n!k knlgun(mu,an aala dalam
KIA bdrk A p o\ oo WAL S ) d4 )

menunjukkarJ T/va: PNeTna ll@emar[]guan [bﬁrhltung permulaan anak

sebelum diberi tindakan masih kurang karena banyak anak belum bisa
mengenal konsep angka, membedakan angka 1-5, sehingga kemampuan
berhitung permulaan anak belum mengalami peningkatan sesuai dengan
yang diharapkan. Kedua, Guru memberikan tindakan melalui kegiatan
permainan tabung angka dengan menggunakan benda sesuai dengan tema,

dengan kegiatan ini anak mampu meningkatkan kemampuan berhitung

%7 sulistiyawati. “Peningkatan Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui Permainan Tabung
Angka Di Kelompok Bermain Miftahul Jannah, Ngaliyan, Semarang” (Skripsi, Universitas Negeri
Semarang, 2013), 1.
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permulaan dalam dirinya dengan baik. Ketiga, Melalui permainan tabung

angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak di

Kelompok Bermain Miftahul Jannah, Ngaliyan, Semarang.

Berdasarkan beberapa deskripsi penelitian terdahulu diatas dan

untuk memperjelas arah penelitian ini, peneliti mengkalrifikasi kembali

dalam bentuk tabel sebagai berikut:

IAl H.

AJl

elorhpdk

AETHMAD ‘>1E§§l§lQ

Keca
Sumk& TI’I l
Kabupaten
Jember

Tahun
Pelajaran

2015/2026

Tabel 2.1
Orientasi Penelitian
No | Nama | Tahun Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti
1 ) 3 4 5 6
1 | Khusnul. | 2016 | Peningkatan | a. Membahas a. Tempat
Nur Kemampuan tentang Penelitan
Aisyah Berhitung kemampuan.. | b.. Media
Permulaan berhitung yang
Melalui permulaan digunakan
Media Kartu | b. Lokasi berbeda,
Bergambar penelitian di penelitian
UNIVIERSTERSS LARE NI GIERY..

) B R

sedangkan

peneliti

menggunak

an media

kereta

angka
c. Menggunakan
metode
penelitian
tindakan kelas
(PTK)
Subyek
penelitian
kelompok A

digilib.uinkhas.ac.id
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1 2 3 4 5 6
2 | Lusiana | 2020 | Meningkatka |a. Subyek a. Menggunakan
n penelitian metode
Perkembanga kelompok B penelitian
n Kognitif b. Media yang tindakan kelas
Dalam digunakan (PTK)
Kemampuan | c. Lokasi b. Lebih fokus
Berhitung penelitian di pada
Melalui lembaga perkembangan
Permainan formal kognitif anak
Kereta Angka
Di TK
Aisyiyah
Bustanul
Athfal IV
Kota Jambi
3 | Sulistiya {2013 |[Peningkatan |a. Lokasi a. Metode
wati Kemampuan penelitian di pengunpulan
Berhitung lembaga data observasi
Permulaan formal dan
Melalui b. Membahas dokumentasi
Permainan tentang b. Menggunakan
Tabung kemampuan metode
Angka Di berhitung penelitian
) Kelom permulaan tindakan kelas
UNIVIERS rﬁﬁ SLAM NI G|
Mift
N
KlAl HAJI A.EHMAD E>lDDlQ
Semarang
[EMPBE R |
Dalam melaksanakan penelitian, peneliti tidak mengesampingkan

penelitian yang terdahulu. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat
dilihat sampai sejaunh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak
dilakukan.?® Berdasarkan tabel diatas, masing-masing memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaan dalam penelitian terdahulu dan penelitian yang
dilakukan adalah sama-sama menggunakan obyek yakni guru dan siswa taman

kanak-kanak. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian terdahulu lebih

%8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 95.
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banyak menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas sedangkan
penlitian yang sekarang menggunakan pendekatan penelitian kualitatif.
Sehingga peneliti mengambil judul “Peran Guru Dalam Mengembangkan
Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui Media Permainan Kereta Angka
Pada Kelompok B Di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang” karena di
Lembaga tersebut menerapkan kegiatan belajar yang mengembangkan
kemampuan berhitung permulaan pada anak melalui media permainan kereta
angka.
B. Kajian Teori

Bagian ini berisi pembahasan tentang teori yang dijadikan sebagai
perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori terkait dengan penelitian secara
lebih luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam
men kafl permasalahan yang hendak dlpecahkan sesual dengan rumusan

FRSTIAS TSLAMN

masalah dan UJuan penelitian. ~ Posisi® teori dalam pene||t|an kualitatif

K Adeodrkh kAol M i ok kb e
kuantitatif.? 2 : 5 R R
] EM B E R
a. Peran Guru
1) Pengertian guru
Secara etimologi, guru sering disebut pendidik. Sedangkan secara

terminologis, guru sering diartikan sebagai orang yang bertanggung

jawab terhadap perkembangan siswa dengan mengupayakan

2% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah, 94.
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perkembangan seluruh potensi (fitrah) siswa, baik potensi kognitif,
potensi afektif, maupun potensi psikomotorik.

Dalam bahasa Arab ada beberapa kata yang menunjukkan
profesi ini seperti mu’allim, serta murabbi. Pengertian mu allim,
yakni mengandung arti bahwa guru adalah orang yag berilmu yang
tidak hanya menguasai ilmu teoritik namun juga mempunyai
komitmen yang tinggi. Selanjutnya murabbi yang berarti bahwa guru
adalah orang yang memiliki sifat rabbani, artinya orang yang
bijaksana, dan bertanggung jawab.*

Guru.merupakan suatu pekerjaan.profesi. Guru mempunyai
kedudukan sebagai tenaga profesional khususnya pada jalur formal
untuk jenjang pendidikan anak usia dini. Bahkan dinyatakan bahwa

engakuan kedudukan sebagai tenaga profesmnal dlbuktlkan dengan

SISLAMNECER]

sert|f$<at pendld udukan guru sebagal tenaga profesmnal

KIAL HAJLACHMAD. SIDRIQ

2)

pembeJajareln_“yanN);Tfunis)) untlllg:merlir{gkatkan mutu pendidikan
nasional >
Pengertian Peran Guru

Sebagai seorang pengajar atau sering disebut sebagai pendidik,
guru dituntut untuk menyampaikan ilmunya kepada siswa.

Menasehati dan mengarahkan siswa kepada perilaku yang lebih baik

dari sebelumnya. Guru adalah seseorang yang memberikan fasilitas

%0 Syarifah Normawati, Sudirman Anwar dan Selpi Indramaya, Etika dan Profesi Guru (Tembilan
Riau:; PT. Indragiri, 2019), 1.
31 yufiarti dan Titi Chandrawati, Profesionalitas Guru PAUD, 1.14.

digilib.uinkhas.ac.id
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untuk proses perpindahan ilmu pengetahuan dari sumber belajar ke
peserta didik. Sebagai tenaga pendidik profesional, guru memiliki
tugas utama vyaitu untuk mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.

Dapat disimpulkan bahwa guru adalah seorang yang memiliki
kemampuan profesional untuk mendidik, mengajar, membimbing,
menilai dan mengevaluasi peserta didik dalam proses pemindahan
ilmu dari sumber belajar yang tersedia kepada peserta didik.

Guru 'mempunyai banyak sekali peranan yang harus
dilakukannya dalam proses pembelajaran dengan peserta didik.
Memiliki peranan yang sangat penting dalam pendidikan, guru harus
bisa membuat peserta didik mau untuk belajar. Peran guru adalah
sei;ala bentuk |kut sertaan guru dalam meng ‘ar dan mendldlk anak

UNIA WM NLEGLE]

murm[ untuk tercapalnya kwuan ‘belajar.

KIAL-HAJL-ACEHMAD SlDDlQ

ndapgundyngg Republik fndonegia Nomor 14 tahun 2005
froageruncigg) Reptic peonega

pasal 1 ayat 1 tentang Guru dan Dosen, menyebutkan bahwa yang

dimaksud guru adalahh pendidik profesional dengan tugas utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai

%2 Siti Maimunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, Oraang Tua, Metode dan Media
Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19 (Banten: Penerbit 3M Media Karya
Serang, 2020), 7-8.
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dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.®
Guru memiliki beberapa peranan dalam melakukan proses

pembelajaran dengan peserta didik diantaranya:**

a) Guru sebagai pendidik

Guru adalah pendidik yang memiliki tanggung jawab utuh

terhadap hasil yang dicapai peserta didik dalam semua aspek,
menjadi tokoh panutan bagi para peserta didik dan orang-orang
sekitarnya. Agar menjadi pendidik yang baik maka seorang guru
harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup
tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.*

b) Guru sebagai pengajar

Peran gluru sebagai penga{ir yaitu bahwa sang guru jangan

UNIVERSITASTSTAM N GLER

erpikir bahwa mengajar adalah ment‘rans’er ilmu
KIAI HAM-ACHMAL-SIDHIQ
guru kg otak xnugidnyp)y Gurp janggm lagi eranggapan bahwah
T EXNMTBE™R
dialah satu-satunya sumber informasi tentang ilmu pengetahuan.
Dalam peran ini guru harus terus mengarahkan siswa agar terus

aktif mencari ilmu pengetahuan dari berbagai sumber.

%3 Setneg RI, UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pasal 1 ayat (1).

**p. Ratu Ile Tokan, Sumber Kecerdasan Manusia (Jakarta: PT Grasindo, 2016), 28.
> p_ Ratu Ile Tokan, Sumber Kecerdasan Manusia, 28.

*® p_ Ratu Ile Tokan, Sumber Kecerdasan Manusia, 29.
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c) Guru sebagai pembimbing

Seorang guru yang menjalankan tugas pelayanan dalam hal
membimbing siswa, hendaknya memahami perbedaan siswa
dalam hal latar belakang, kemampuan intelektual siswa keadaan
fisik siswa, dan kesehatan. Untuk melihat hasil bimbingannya
guru hendaknya melihat dan mengikutinya secara cermat
perubahan individu siswa yang dibimbingnya dari waktu ke
waktu.*

Guru juga dituntut agar mampu mengidentifikasi peserta
didik. yang diduga mengalami kesulitan dalam belajar,
melakukan diagnosa, dan membantu memecahkannya.*®

d) Guru sebagai pengarah
SebaTal pengarah guru harus mampu mengarahkan peserta

UNIVERSITAS TSI AM

alam ‘memecahkan’ permasal \uan permasalahan yang
KIAI HAJ-AGHMAL SIDRIQ
kerutusla_rj teerlﬂstudl'rn)/a nla[jwpu rzhidupan yang lebih luas.
Guru juga dituntut untuk mengarahkan peserta didik dalam
mengembangkan potensi dirinya, sehingga peserta didik dapat
membangun karakter yang baik bagi dirinya dalam menghadapi

kehidupan nyata di masyarakat.*

* P, Ratu lle Tokan, Sumber Kecerdasan Manusia, 29.
*® Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, (Riau: PT Indragiri, 2019), 13.
%% Shilpyhy Afiattresna Octavia, Sikap dan Kinerja Guru Profesional, 30.
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e) Guru sebagai pelatih

Dalam hal mengembangkan kompetensi siswa, ada bagian
yang tidak kalah pentingnya, yaitu keterampilan/Skill. Selama
proses pembelajaran untuk mata pelajaran apapun kompetensi
ini bias ditumbuh kembangkan kea rah yang lebih matang.
Guru harus pandai membuat formulasi agar again ini
terintegrasi ~ senantiasa  selama  proses  pembelajaran
berlangsung.*’

Proses pendidikan dan pembelajaran.memerlukan latihan
keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga
menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih. Karena tanpa

latihan seorang peserta didik tidak akan mampu menunjukkan
enguasaan kompetensi daiar dan tidak akan mahir dalam
S )

UNIVL [zerbagal Xerampl lan yang\djkembangkan sesui dengan
KIAI HA}: Al b MALw 5 1) b

;]elatir,_: ya&'1 berlg%;as lrjjelat'lh{ peserta didik dalam
pembentukkan kompetensi dasar, sesuai dengan potensi
masing-masing.*
f) Guru sebagai evaluator
Evaluasi adalah proses untuk menentukan tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran oleh peserta didik. Evaluasi

merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran.

*Op_ Ratu lle Tokan, Sumber Kecerdasan Manusia, 30.
*1 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 42.
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Evaluasi dalam pembelajaran ini memiliki kompleksitas tinggi
maka guru perlu memiliki kemampuan dan pengetahuan
sebagai seorang evaluator. Sebagai evaluator, selain menilai
hasil belajar peserta didik juga harus selalu mengevaluasi
dirinya sendiri baik sebagai perencana, pelaksana

pembelajaran maupun sebagai penilai.*?

4) Kompetensi Guru

Pengertian kompetensi berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 74 Tahun 2008 pasal 3 ayat 1 yakni “Kompetensi
merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh
59 43

guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”.

Komi)eten3| yang harus dimiliki oIeh _setiap guru

ber asar[|<an P(}abrar[] Pserr[mrl\ rlomorl7 g‘ LGCJB pasal 3

KIAl HAH-ACHMAD. SHIQ

kor]\petePgi keRri,Tadian korrgetenti') sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”.**

Adapun penjelasan mengenai beberapa kompetensi guru
diatas tercantum pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

Nomor 74 tahun 2008 pasal 3 ayat 4 samapai dengan ayat 7

sebagai berikut:

*2 P, Ratu lle Tokan, Sumber Kecerdasan Manusia, 30.
** Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru, pasal 3 ayat (2).
** Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru pasal 3 ayat (2).

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



30

a) Kompetensi Pedagogik
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-
kurangnya meliputi: 1. Pemahaman wawasan atau landasan
kependidikan, 2. Pemahaman terhadap peserta didik, 3.
Pengembangan kurikulum atau silabus, 4. Perancangan
pembelajaran, 5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik
dan dialogis, 6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran, 7.
Evaluasi hasil belajar, 8. Pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagal potensi yang dimilikinya.
b) Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian sekurang-kurangnya mencakup: 1.
Berlman dan berta wa, 2 Berakhlak mulia, 3. Arif dan

UNIVERSL] INEGERI

sana, 4 De kraLs 5. bfantap 6. BerW|lbawa 7. Stabil,
KIAI HAJb-A M AL« S49 1246
rese}tg’l‘ de1 dar_)) mary:arath{ 12. Secara obyektif
mengevaluasi Kinerja sendiri, 13. Mengembangkan diri secara

mandiri dan berkelanjutan.

c) Kompetensi sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai
bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi: 1.
Berkomunikasi lisan, tulis, dan isyarat secara santun, 2.

Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara
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fungsional, 3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan
Pendidikan, orang tua atau wali peserta didik, 4. Bergaul
secara santun dengan masyarakat sekitar dengan
mengindahkan norma serta sistem nilai yang berlaku, dan 5.
Menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat
kebersamaan.
d) Kompetensi profesional

Kompetensi profesional merupakan. kemampuan guru
dalam menguasai pengetahuan bidang ilmu pengetahuan,
teknologi, atau seni dan budaya yang diampunya yang
sekurang-kurangnya meliputi penguasaan: 1. Materi pelajaran
secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program

UNIVERSITASISLAN NLGER]

atuan pendidikan mata elajaran, dan kelompok mata

KIAI HA Jobafs I Ml 342 o)
[N R e e vene seeae

konseptual menaungi program satuan pendidikan, mata
pelajaran, dan kelompok mata pelajaran yang akan diampu.*
b. Kemampuan Berhitung Permulaan
1) Pengertian Kemampuan Berhitung Permulaan
Kemampuan adalah potensi seseorang yang merupakan

bawaan sejak lahir serta dipermatangkan dengan adanya

** Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 tahun 2008 tentang Guru, pasal 3 ayat (4-
7).
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pembiasaan dan latihan, sehingga ia mampu melakukan sesuatu.
Definisi lain dari kemampuan ialah suatu kapasitas berbagai tugas
dalam suatu pekerjaan tertentu. Dapat dipahami bahwa
kemampuan merupakan suatu daya atau kesanggupan dalam diri
setiap individu dimana daya ini dihasilkan dari pembawaan dan
juga latihan yang mendukung individu dalam menyelesaikann
tugasnya.*®

Salah satu kemampuan yang sangat penting bagi anak yang
perlu dikembangkan dalam rangka membekali mereka, untuk
bekal kehidupannya dimasa depan dan saat ini ialah memberikan
bekal kemampuan berhitung. Berhitung berhubungan dengan
sistem bilangan. Anak-anak mengembangkan pengertiannya
tentan bllan%an jauh sebelum mereka mulai menghitung.

SISTAM NECLRI

alaman awal “tentang bllangan akan mengantar anak pada

KIAI HAH ACHMAD-SIBDIQ

mefeka | perluy dibergkan  pengalgnpan-pengalaman  tentang
FE"M™B E*R
prabilangan dan menghitung.

Berhitung di Taman Kanak-kanak tidak hanya terkait
dengan kemampuan kognitif saja, tetapi juga kesiapan mental
sosial dan emosional, karena dalam pelaksanaannya harus
dilakukan secara menarik, bervariasi dan menyenangkan.

Berhitung merupakan bagian dari matematika, hal ini diperlukan

*¢ Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini., 96.
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untuk menumbuh-kembangkan keterampilan berhitung yang
sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep
bilangan yang merupakan juga dasar bagi pengembangan
kemampuan matematika maupun kesiapan untuk mengikuti
pendidikan selanjutnya.

Adapun yang dimaksud dengan kemampuan berhitung
permulaan ialah kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk
mengembangkan kemampuannya, karakteristiknya dimulai dari
lingkungan yang terdekat dengan dirinya. Sejalan dengan
perkembangan kemampuannya anak. dapat meningkat ke tahap
pengertian ~mengenai jumlah, yaitu berhubungan dengan
penjumlahan dan pengurangan.*’

Darat disimpulkan  bahwa berhltuni; merupakan

IASISTAMINT CER]

ke mampuan yang dimiliki oleh setiap anak dalam ha’ matematlka

KIAI HAH ACHMAR.SIDHIQ

2)

meTgenali_:jumN{fntuP)menrrjjbuh[ t{embangkan keterampilan
yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, serta dasar
bagi pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan
untuk pendidikan dasar bagi anak.
Tahapan Berhitung permulaan

Berbagai cara dapat dilakukan oleh guru untuk

mengembangkan atau meningkatkan kemampuan berhitung

*” Dwi Haryanti dan Dhiarti Tejaningrum, Keaksaraan Awal Anak Usia Dini (Pekalongan: PT.
Nasya Expanding Management, 2020), 109.
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permulaan. Tahapan yang dapat dilakukan untuk membantu

mempercepat penguasaan berhitung melalui jalur matematika

misalnya: tahap penguasaan konsep, tahap transisi dan tahap

lambang.

a)

b)

Tahap konsep atau pengertian

Pada tahap ini anak berekspresi untuk menghitung segala
macam benda-benda yang dapat dihitung dan dapat
dilihatnya. Kegiatan menghitung ini harus dilakukan dengan
memikat, sehingga benar-benar dipahami oleh anak. Pada
tahap Ini guru atau orang tua.harus dapat memberikan
pembelajaran yang menarik dan berkesan, sehingga anak
tidak menjadi jera atau bosan.
Taha[ transisi atau peralihan

TAS ISTAMNEGER]

transisi merupa an masa perallhan dari konkret ke

KIAI HAHbaA@aHMAaLt)an@ bl 6

digilib.uinkhas.ac.id

J’nenFtiami.r\l\f,lfka th)ap iTij‘dithan apabila tahap konsep

sudah dikuasai anak dengan baik, yaitu saat anak mampu
menghitung yang terdapat kesuaian antara benda yang
dihitung dan bilangan yang disebutkan. Tahap transisi ini pun
harus terjadi dalam waktu yang cukup untuk dikuasai anak.
Tahap Lambang

Tahap ini dimana anak sudah diberi kesempatan menulis

sendiri tanpa paksaan, yakni berupa lambang bilangan,

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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bentuk-bentuk, dan sebagainya jalur-jalur dalam mengenalkan

kegiatan berhitung atau matematika.*®

Media Permainan Kereta Angka

1) Pengertian media

Media merupakan saluran komunikasi, media berasal dari
bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang
secara harfiah berarti perantara, yaiu perantara sumber pesan
dengan penerima pesan.*®

Definisi lain dari Media yakni medium atau pelantara yang
dapat. . mempengaruhi  sikap, nilai, ~emosi dan mampu
membangkitkan minat anak dalam proses kegiatan pembelajaran,
dan juga dapat menggabungkan pengalaman belajar yang baru

dengan yang sebelumn ya. >

UNIVITRTTASTS L AMNEGLR

Dapa d|3|mpul ahwa media merupakan sesuatu yang

KIAI HAJ Aludl M AL-S ) 1

pergsaanjdan k an gnak sepinggadapat mendorong terjadinya
i i il ot L

proses belajar pada dirinya. Jika dikaitkan dengan pendidikan

anak usia dini, media pembelajaran berarti segala sesuatu yang

dapat dijadikan bahan dan alat untuk bermain, agar anak mampu

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan menentukan sikap.

*® Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini (Medan: Perdana Publishing, 2016), 144-

145.

* Badru Zaman dan Asep Hery Hermawan, Media dan Sumber Belajar PAUD, 3.4.
*% Khadijah, Media Pembelajaran Anak Usia Dini (Medan: Perdana Publishing, 2015), 14.
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2) Tujuan Alat Permainan

Banyak tujuan yang bisa didapatkan dari alat permainan

edukatif, khususnya bagi pendidikan anak usia dini. Adapun
tujuan-tujuan yang dimaksud ialah sebagai berikut:

a) Tujuan untuk anak

Bagi anak-anak alat permainan edukatif sangat penting dan
bermanfaat bagi tumbuh kembang mereka. Tidak hanya
menyangkut  fisik ~melainkan juga psikis. Dengan
menggunakan alat permainan edukatif, semua bisa
dikembangkan dengan mudah. Berikut tujuan alat permainan

edukatif bagi anak-anak:

a) Untuk memudahkan anak belajar

UNIVERSIT S kaf v &N bbbl
KIAI HAJ A€ HMAD 81D D1
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be[@jar. Art.inya, gl)at perrt]ainan_;/ang dimainkan oleh anak
J dapat Jij\a{'(]ikan s)ebagai‘ medi\a pembelajaran. Dengan
menggunakan alat permainan edukatif, anak dapat
bermain dan sekaligus mengembangkan berbagai potensi
yang dimiliki.
b) Untuk melatih konsentrasi anak
Kosentrasi seorang anak dapat dilatih dan
dikembangkan melalui berbagai cara. Salah satu cara yang

paling efektif ialah melalui bermain. Untuk bermain yang

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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dapat melatih kosentrasi tentu dibutuhkan sebuah alat
permainan edukatif seperti puzzle, ular tangga dan kereta
angka. Alat permaianan edukatif tersebut apabila
dimainkan secara tidak langsung dapat melatih konsentrasi
anak, sebab dalam memainkannya membuthkan
konsentrasi dan ketenangan, supaya terhindar dari
kesalahan dan mendapatkan hasil yang maksimal.
c¢) Untuk media kreativitas dan imajinasi anak.

Bagi anak usia dini alat permainan edukatif dapat
dijadikan sebagai media mengembangkan kreativitas dan
daya imajinasinya. Hal ini dikarenakan dengan alat
permainan edukatif anak dapat mencoba-coba dan
memainkannya dengan berbagai cara sesuai yang

UNIVERSITAS ISLAM N GLR

akinya. Dalam ‘kondisi sepertl itu, anak akan

KIAI HAJ b-A&diMALS B BL&

J sulpaya Rrralnfmya [nenja inlebih menarik dan dapat

memuaskan perasaannya. Dari proses mencoba-coba alat
permainan edukatif inilah, sesungguhnya anak belajar
berkreativitas dan berimajinasi.
d) Untuk menghilangkan kejenuhan anak
Suatu kegiatan pembelajaran apabila dilakukan
secara terus-menerus dan monoton, pasti akan

menjenuhkan bagi anak-anak. Untuk menghilangkan

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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kejenuhan tersebut, salah satu caranya ialah dengan
mengajak anak bermain dengan alat permainan edukatif.
Dengan alat permainan ini, meskipun anak fokus dalam
bermain, akan tetapi anak tetap tidak melupakan belajar.
Dengan Kkata lain, anak dapat belajar melalui kegiatan
bermain yang dilakukan. Namun yang terpenting adalah
anak menjadi lebih senang dan bergairah kembali,
sehingga dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan

lebih baik.

e) Untuk menambah ingatan anak.

Segala sesuatu yang menarik bagi anak akan selalu
diingat dan dikenang oleh anak-anak. Sesuatu yang
menarik ini biasanya dapat berupa alat permainan

IAS ISTAMNTGER]

kaflf Dalam hal ‘ini, alat permalnan ed]ukatlf dapat

KIAI HA]J knd&eHdMAL S bk b6

digilib.uinkhas.ac.id

J tequa prrlaja[a); yarg: teITrz dilakukan. Dengan alat

permainan edukatif anak menjadi lebih mudah mengingat

kembali pengalamanan yang pernah didapatkannya.

f) Untuk bahan percobaan anak

Salah satu cara anak belajar ialah dengan mencoba-
coba hal baru. Kegiatan mencoba-coba anak bisa
dilakukan dengan menggunakan alat permainan edukatif

yang didapatkan. Misalnya anak membongkar-bongkar

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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alat permainan kereta angka, menyusun dan menumpuk-
numpuk balok, bermain lego dan bahkan melempar-
lempar alat permainanya. Semua itu, dilakukan dalam
rangka memecahkan masalah dari rasa ingin taunya yang
cukup kuat. Jadi dapat dipahami bahwa alat permainan
edukatif ini dapat dijadikan sebagai media percobaan

anak.

a) Tujuan untuk pendidik

Adapun bagi pendidik anak usia dini, alat permainan

edukatif mempunyai tujuan sebagai berikut:

a) Untuk mempermudah menyampaikan materi

Setiap pendidik pasti membutuhkan media untuk

UNIVER Skdafnal S M nd hbeaan
KIAI HAJI"ACHMAD-SHBIY

digilib.uinkhas.ac.id

E )
) \
al

ialah alat i)ermai)nan edukatif, Karena pada umumnya
anak-anak = sangat menyuk

permainan.  Apabila
menggunakan  alat  permainan  edukatif  dalam
pembelajaran, sudah pasti anak akan dapat memahami
materi pembelajaran dengan lebih mudah. Oleh karena itu,
pendidik dapat menjadikan alat permainan edukatif

sebagai media dalam kegiatan pembelajaran.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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b) Untuk melatih kreativitas pendidik

c)

Selain  sebagai media pembelajaran  yang
mempermudah pendidik  dalam menyampaikan
pembelajaran kepada anak-anak, alat permainan edukatif
juga dapat berguna untuk melatih kreativitas pendidik
yang bersangkutan. Kreativitas pendidik ini dapat terlatih
manakalah ia membuat dan mengembangkan alat
permainan edukatif bagi anak-anak. Selain itu, kreativitas
pendidik juga terbentuk pada saat menemukan dan
memunculkan ide, serta mengenalkan alat permainan
edukatif yang akan dimainkan oleh anak-anak.

Untuk mengatasi keterbatasan waktu, tempat, maupun

bahasa

UNIVERSTIAS ISIAM NEGER],

lam pelaksanaan pembelajaran anak usia dini,

KIAI HAJ k-G MAdD S dd G

digilib.uinkhas.ac.id

)

V\Fglftu, R at Tay)w ba[lg:sa. \tuk mengatasi persoalan
tersebut salah satu caranya ialah dengan menggunakan
alat permainan edukatif. Dengan alat permainan edukatif
anak dapat belajar banyak hal, meskipun dalam waktu
yang singkat dan tempat yang sederhana. Selain itu,
dengan alat permainan ini anak juga dapat
mengembangkan kemampuan bahasanya dengan baik

melalui interaksi pada saat bermain menggunakan alat

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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permainan. Maka dari itu, persoalan waktu, tempat,
maupun komunikasi dalam pembelajaran anak dapat
diselesaikan oleh pendidik dengan menggunakan alat
permainan edukatif.
Untuk mengembangkan motivasi belajar anak
Sebagimana yang telah dijelaskan
sebelumnyabahwa alat permainan edukatif salah satu
tujuannya lalah untuk menghilangkan kejenuhan pada diri
ini. Berkaitan dengan hal tersebut, maka alat permainan
edukatif ‘secara tidak langsung dapat dimanfaatkan oleh
pendidik untuk membangkitkan motivasi belajar anak. Hal
ini dimaksudkan untuk membuat anak merasa senang dan

nyaman, sehingga mampu membangkltkan motivasi

UNIVERSITAS TSLANM NECGERI
KIAI HAJLAGHMAD SIDDIQ
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)

l: TNJ"T] tti_rg)khirl%Iat [p{prmainan edukatif bagi
pendidik ialah untuk media penilaian perkembangan anak.
Penilaian dilakukan oleh pendidik pada saat anak
menggunakan alat permainan edukatif tersebut. Dari
proses bermain itulah, akan dapat diketahui tingkatan
perkembangan anak. Apakah anak mulai berkembang,

sudah berkembang, atau sangat berkembang. Jadi alat

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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permainan edukatif mempunyai peranan penting untuk

mengetahui ketercapaian perkembangan anak usia dini.™

3) Pengertian permainan kereta angka

Permainan ialah suatu upaya untuk memperoleh
kesenangan dan kepuasan jiwa dari setiap aktivitas yang
dilakukan, baik menggunakan alat permainan maupun tidak, yang
terpenting anak merasa gembira dengan permainan yang
dilakukannya, serta tidak begitu memedulikan tentang hasil akhir
yang akan didapatkan. Namun untuk anak usia dini bentuk dan
alat permainan harus memiliki nilai-nilai edukatif, dalam rangka
sebagai sarana mengembangkan potensi anak-anak.

Permainan kereta angka ialah permainan simbolik yang
akan diterapkan dalam mengembangkan kemampuan berhitung

M ONLCH R

permulaan pada anak, hal ini (}Karenakan melalui bermain kereta

KIAI HAJAGHMAR, SID D LQ

meTunjLF;IEan Kp‘ja-beln;;ia yrrrJg kTr{kret, pembelajaran yang
menyenangkan, tidak membosankan dan disesuaikan dengan
prinsip-prinsip pada anak usia dini, sehingga anak tidak merasa
sedang belajar, aktivitas belajar anak menjadi lebih lebih nyaman
dan menyenangkan. Permainan kereta angka ini akan didukung
dengan penggunaan media yang konkret yaitu media kereta

angka.

> M. Fadlillah, Buku Ajar: Bermain dan Permainan (Jakarta: Kencana, 2018), 57-61.
> M. Fadlillah, Buku Ajar: Bermain dan Permainan, 8.

digilib.uinkhas.ac.id
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Adapun bermain kereta angka merupakan salah satu pilihan
dalam memilih media permainan yang menyenangkan serta,
mempunyai keunggulan yaitu anak dapat belajar sambil bermain
serta memudahkan dalam mengembangkan daya ingat, berfikir
logis dan sistematis. Pembelajaran bermain kereta angka juga
dapat menciptakan suasana yang menyenangkan memicu anak
untuk memutuskan perhatiannya secara penuh, sehingga

pembelajaran dapat bermakna dan sesuai harapan. *3

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
] EM B ER

> Yuli Triandini dan Sa’adatul Attiyah, “Penerapan Permainan Kereta Angka Untuk

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini” Al Ihsan: Jurnal Pendidikan Islam Anak
Usia Dini, No. 1 (Mei 2020): 48.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini ialah pendekatan
penenlitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus vyang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah.>* Fenomena yang terjadi di TK
Muslimat NU Jatisari ialah di sana kemampuan berhitung permulaan pada
anak kelompok B perlu dikembangkan, karena selama masa pandemi
anak-anak belajar menggunakan HP sehlngi;a proses pembelajaran tidak

L

| S X
l N:)tln}all HaI |n| menyeb kalln (!ma}rhan berhltung permulaan pada

KIA Lk PoACHMADSIDDIEQ
R i S|/ i & i S

Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk mendeskripsikan dan
mengungkap tentang peran guru dalam mengembangkan kemampuan
berhitung permulaan melalui media permainan kereta angka pada
kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang.

Adapun jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu

penelitian studi kasus. Studi kasus adalah kajian yang rinci tentang satu

>* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016),
6.
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latar, subjek tunggal, atau suatu peristiwa tertentu. Kasus ini bisa berupa
individu, keluarga, atau komunitas masyarakat tertentu. Dalam dunia
pendidikan, penelitian studi kasus ini cukup banyak objek kajiannya,
misalnya penerapan metode, media pembelajaran, sumber pembelajaran,
bahkan model pengelolaan pendidikan.*®

Studi kasus dalam penelitian yang akan dilakukan digunakan untuk
mengetahui bagaimana peran guru dalam mengembangkan kemampuan
berhitung permulaan melalui media permainan kereta angka pada
kelompok B di TK'Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang.

B. Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan di TK Muslimat NU Jatisari yang

beralamat di JIn. Kedung Caring, Desa Jatisari, Kecamatan Tempeh,

Kabupaten Lumajang Alasan peneliti menq\mbll lokasi ini karena

l l %t!er}arLan penelltl teke?aplkbgllata \bermaln seraya bl}lajlar) !)erhltung
KIA LHAJAC HMAD-S WD)

berdasarkan Jfakt}_?ktuTk}Tng le;;jadi ldjjaparg{an, belum ada penelitian
serupa yang dilakukan di lembaga tersebut.
C. Subyek Penelitian
Penelitian subyek atau informan yang dilakukan dalam penelitian
ini yaitu dengan menggunkan teknik Purposive sampling. Teknik
purposive sampling adalah tenik pengambilan sampel sumber data dengan

pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut

> Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT. Prestasi

Pustakaraya, 2016), 76.
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yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin
dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi
obyek/situasi sosial yang diteliti. *°

Dalam penelitian ini, yang dijadikan sebagai subyek penelitain
adalah sebagai berikut:

1. Kepala sekolah TK Muslimat NU Jatisari yakni Bu Nur Rachmawati,
S.Pd, selaku pimpinan yang mengetahui dan bertanggung jawab atas
terselenggaranya segela bentuk kegiatan di lembaga.

2. Guru Kelas B TK Muslimat NU Jatisari yakni Bu Sarofah, S.Pd,
selaku guru kelas yang mendampingi di kelompok B.

3. Siswa Kelas B TK Muslimat NU Jatisari yakni Nadhila Rahadatul
Islah, untuk informasi tambahan atau informasi pelengkap dari

informasi sebelumnya.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAL HAIACHMAL, SIDDIG

permainan k}eretata’rlgka be(ii kell)‘r))poleddi T[<\Muslimat NU Jatisari.

D. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini perlu ditimbangkan mengenai kesesuaian teknik
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Adapun pengumpulan data

yang digunakan dalam penelitian antara lain sebagai berikut:

*® Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2017),
218.
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1. Observasi

Observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi.>” Teknik obeservasi ini
digunakan apabila, peneliti berkenan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati
tidak terlalu besar. Teknik Observasi dalam penelitian ini adalah
observasi nonpartisipan yang artinya peneliti tidak terlibat dan hanya
sebagai pengamat independen.

Adapun data yang diperoleh melalui teknik observasi ini adalah
sebagai berikut:

a) Peran guru sebagai pendidik dalam mengembangkan kemampuan

berhltunT permulaan melalui media permalnan kereta angka pada

U N l v lKeIompok L d\T?Nl }rLaf bu\atlsarl lempeh Luln:a!ang
KIAI HAJL:A GHMAD -S1 DDA

kerTamng‘n bNr}fungl.))JermrI%an Relalui media permainan

kereta angka pada Kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari
Tempeh Lumajang.

c) Peran guru sebagai pelatih dalam mengembangkan kemampuan
berhitung permulaan melalui media permainan kereta angka pada

Kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang.

>’ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: ALFABETA: 2020),

297.

>% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 146.
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Selain ketiga fokus penelitian tersebut, dalam penelitian ini
peneliti juga akan mengamati tentang bagaimana sistem dalam
menjalankan kegiatan berhitung permulaan dan juga bagaimana
proses evaluasi atau penilaian perkembangan anak dalam hal ini
mengenai perkembangan kemampuan berhitung permulaan pada
anak. Karena hal ini juga akan membantu peneliti dalam
mengumpulkan data yang peneliti butuhkan dalam penelitian ini.

Dalam Observasi nonparsipan ini, peneliti menyediakan buku
catatan, alat penyimpan gambar (kamera digital) dan alat perekam
audio. Buku catatan digunakan untuk hal-hal penting yang ditemui
selama pengamatan, data-data dari pengamatan terbaru berupa
catatan lapangan (Fild note). Alat penyimpan gambar (Handphone)
dliunakan untuk mengabadlkan beberapa perlstlwa yani releven

)
fRus penél?an[ edangka 1at perekam dl gunakan untuk

KIAI HAMmA@HMA@m&MLMQ

gl B E R

2. Wawancara

digilib.uinkhas.ac.id

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Dapat dikatakan bahwa

wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara
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pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang
yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung.>®

Wawancara yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini ialah
wawancara semi terstruktur, dimana yang dimaksud dengan
wawancara semi terstruktur disini ialah pelaksanaanya lebih bebas
bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai
pendapat, dan ide-idenya.®

Adapun_data yang diperoleh melalui teknik wawancara ini
adalah sebagai berikut:
a. Peran guru sebagai pendidik dalam mengembangkan kemampuan
berhltunipermulaan melalui media permainan kereta angka pada

L dl\l’? Mlusllmat QU\J Lsarl 1Iempe'h Lumajang

Kenompo

KIAI HAJLAGCHMAD -S1DIQ

ken]ampra_l? beNHng p[e_y)nulafr{ melrI{u media permainan kereta
angka pada Kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari Temph
Lumajang.

c. Peran guru sebagai pelatih dalam mengembangkan kemampuan
berhitung permulaan melalui media permainan kereta angka pada

Kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang.

> A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencana, 2014), 372.
®% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 233.

digilib.uinkhas.ac.id
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
jugapenting pada penelitian kualitatif. Data yang diperoleh dengan
teknik observasi dan wawancara kadang belum mampu menjelaskan
makna fenomena yang terjadi dalam situasi sosial tertentu, sehingga
dokumentasi sangat diperlukan untuk memperkuat data. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi
dan wawancara dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan hasil
penelitian agar dapat kredibel/dapat dipercaya.

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara
memperoleh informasi dari macam-macam sumber tertulis atau

dokumen yang ada pada subjek/responden atau tempat, dimana
UNIPPESTERSPS o o e =
ripyay, Qokurpen bisa b Mﬁnﬁ, tugai,[jjﬁyi-i(j
KlAl I_IAlial ar seéjol_nlr. 3
DaJi p*ﬁielasbw"hiatels’% daplaf: dille;{ahui bahwa teknik ini
digunakan untuk mencari data-data yang sudah didokumentasikan.
Adapun data yang diperoleh, sebagai berikut:
a. Sejarah berdirinya TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang.

b. Profil TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang.

c. Visi dan Misi TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang.

®' Mandarwani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data Dalam Perspektif
Kualitatif (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 59.
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d. Data jumlah guru, tenaga pendidik dan kependidikan serta data

peserta didik TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang.
e. Sarana dan prasarana TK Muslimat NU Jatisari Tempeh

Lumajang.
E. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih. nama yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami diri sendiri dan orang lain.*
Analisis data kualitatif merupakan proses mereviu dan memeriksa data,
menyintesis dan menginterTretasikan data <{1? ‘te_rlgumpul sehingga

UNIVERSITAS TSTAM ’

i SASE ) B . Y .
dapat menggambarkan dan menerangkan fenomena atau situasi sosial

KIALHAH ACHMAD SIDDIQ

Adapgun t}k{lik eN'ﬂsis cla%a yaTg:diglln\ﬁkan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis data Miles, Hubberman dan Saldana, antara lain
sebagai berikut:

a. Data Condensation (Kondensasi Data)
Menurut Milles, Hubberman dan Saldana, kondensasi data
merupakan proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi

dan informasi data catatan lapangan, transkip wawancara, dokumen

®2 Sugiyono, Metode Penelitian, Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 244.
® A. Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 400.
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dan data temuan lainnya. Kondensasi data bertujuan untuk membuat
data peneliti menjadi lebih kuat. Kondensasi data terjadi secara terus
menerus selama kegiatan penelitian dilakukan.

Kondensasi data diartikan sebagai analisis data yang bertujuan
untuk mempertajam, memilah, memfokuskan, membuang dan
mengatur data sedemikian rupa sehingga didapatkan kesimpulan.
Kondensasi data juga dapat dilakukan melalui kegiatan menulis
ringkasan, pengkodean, pengembangan tema, pembuatan kategori,
dan lain sebagainya dengan tujuan untuk .memilah data atau
informasi.. yang tidak releven  untuk - selanjutnya dilakukan
verifikasi.®* Menggunakan teknik analisis data Miles, Hubberman
dan Saldana dengan kondensasi data maka peneliti meringkas,
mengambil data yang pokok dan penting darl informan yaitu kepala

UNIV] RSITAS ISTAMN Jolali e

se o1ah guru kelas kelompok B ‘dan peserta di

KIAI :Hahb AGHMAD SIDDIQ

AkJivitaE_:anale{1yangl.))<edu1 ji/aitl1 }zenyajian data. Penyajian
data adalah kumpulan data atau informasi terorganisis yang
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Penyajian data dalam penelitian kualitatif disajikan dalam
bentuk teks, naratif, lalu disusun dalam bentuk mudah dipahami.

Penyajian data dapat berbetuk matriks, diagram, tabel, dan bagan.®®

% Metthew B. Milles, A. Michael Hubberman, dan Johny Saldana, Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook, (Amerika: Sage Publications, 2014), 31.

% Metthew B. Milles, A. Michael Hubberman, dan Johny Saldana, Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook, 31.
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Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data dalam bentuk naratif
dari informan yaitu kepala sekolah, guru kelas kelompok B dan
peserta didik kelompok B.

Drawing and Verifying Conclusion (Menggambarkan dan Menarik
Kesimpulan)

Aktivitas data yang ketiga ini menggambarkan data yang
menarik kesimpulan. Pada awalnya, kesimpulan sementara yang
dilakukan oleh peneliti belum terlihat jelas maknanya. Namun,
setelah adanya penambahan hasil data penelitian, makna yang
terdapat dalam data-data tersebut akan.terlihat jelas. Selanjutnya,
data yang dikumpulkan dapat diverifiksi selama proses penelitian
berlangsung. Peneliti harus mampu sampai pada tahap melakukan

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam penelltlan ini, makna

UNIVERSTTAS ISEAMNLGLRI

kan dari hasil wawancara dan do umen asi. Dari

KIAI HAJACHMAD, SIDDIQ

digilib.uinkhas.ac.id

meraggkan,jsehingga perlujaslanyq verifikagi data.
Jlan ingRe et e
Verifikasi data dilakukan dengan cara melakukan kembali
kondensasi data dan penyajian data, sehingga nantinya dapat ditarik
kesimpulan yang sesuai. Kesimpulan yang diambil bertujuan untuk

menjawab dari rumusan masalah yang telah dirumuskan sejak
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awal.®® Dalam penelitian ini, kesimpulan disajikan dalam bentuk
deskripsi berdasarkan data hasil penelitian dilapangan.
F. Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (realbilitas) dan disesuaikan
dengan tuntunan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri.®” Hal ini
untuk menjamin keakuratan data, karena data yang salah akan
menghasilkan kesimpulan yang salah.
Untuk menjamin keabsahan data, maka peneliti menggunakan
teknik triangulasi. Tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan

68

pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data itu.”” Adapun

trianiullilsi rang_ digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber

UNISTRSITAS TSEAM NEGERI

dan triangulasi tekni
KIALHAJL-ACHMAD SIDDIQ
Trjangqu‘si SLN?TI‘ mtm)pakelrl:merrt{andingkan dan mengecek
balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. *° Hal itu
dapat dicapai dengan jalan sebagai berikut:
1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil

wawancara.

% Metthew B. Milles, A. Michael Hubberman, dan Johny Saldana, Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook, 32.

87 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 321.

% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 330.

® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 330.
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2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakannya secara pribadi.

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

4) Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa,
orang yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada,
orang pemerintahan.

5) Membandingkan hasil wawancara denganisi suatu dokumen
yang berkaitan.”

Jadi, data yang diperoleh dari naasumber A, akan
dibandingkan dengan narasumber B, begitupun C, D dan
sebag amTa Peneliti melakukan ini untuk memastikan kebenaran

LAS ISLAM N

setelah meIaLukan perbandlngaL &arena sermgkall

KIAI HAJleAA Lol MAL S [(QQ
»EERMOBOE R

Tringulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan
wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau

kuesioner.’

7% Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 331.
! Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: ALFABETA, 2018), 124.
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 274.

digilib.uinkhas.ac.id
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G. Tahap-tahap Penelitian
Tahapan dalam penelitian secara umum terdiri dari empat tahap yaitu
tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data dan
tahap pelaporan.
1. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan merupakan tahapan yang dilakukan antara lain,
menyusun rencana penelitian, merumuskan matrik, menyusun proposal
penelitian, mengurus surat izin dan menyiapkan perlengkapan
penelitian.
Dalam tahapan ini peneliti melakukan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada pihak

sekolah yani; dalam hal ini TK Muslimat NU Jatisari Tempeh

UNIVLRSTTAS ISLAM NEGER]
KIAI HAJHLAGHMAD. SIRDIQ.

daIaT halj;ni eRa}!Th grg): TIT{MusliTat NU Jatisari Tempeh
Lumajang.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Tahap ini merupakan tahapan yang dilakukan ketika peneliti
melakukan penelitian dilapangan. Dalam tahap ini peneliti mulai
memasuki lapangan, dan dengan sungguh-sungguh memulai melakukan
pengamatan terhadap peristiwa yang terjadi di lapangan serta

mengumpulkan data yang telah ditentukan sebelumnya.
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Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang
berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian dengan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini,
wawancara dilakukan terhadap Kepala Sekolah TK Muslimat NU
Jatisari, Guru kelompok B TK Muslimat NU Jatisari dan sumber-
sumber lain yang dimungkinkan dapat memberi informasi.

3. Tahap Analisis Data

Tahap ini merupakan tahap akhir dalam melakukan penelitian.
Tahap ini dilakukan setelah data terkumpul untuk mendapatkan
kesimpulan. dari fokus penelitian. Pada tahap ini dilakukan sesuai
dengan analisis data yang telah direncanakan sebelumnya.

4. Tahap Pelaporan

Dalam tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dan

[ )
l N La\sn pene}tlan yangke]ah JlQu[kan\y}tl Iapor!m menlgenlal pl)enelltlan

KIAL HA M AGHMAL- SHDDIQ

permulaap mefatui mgdig perpainankeretajangka pada kelompok B di
J M R PRy
TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang beserta hasil

penelitiannya. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian

Sekolah yang menjadi objek penelitian adalah TK Muslimat NU

Jatisari yang terletak di JIn. Kedung Caring No. 06 Desa Jatisari

Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang.

Untuk lebih memahami keadaan yang ada di daerah penelitian,

maka dipaparkan mengenai gambaran lokasi tersebut dibawabh ini:

1. Sejarah Singkat TK Muslimat NU Jatisari

Taman kanak-kanak Muslimat NU Jatisari didirikan pada
tahun 1983 dibawah naungan Yayasan Muslimat. Tokoh yang

berjasa dalam membidangi berdirinya Taman Kana-kanak

UUNTV Tndsioed i vansad &[tu;-%lj\AlmN Fuieml yLRgI saat itu
KIAI HAH-ACHNMAD SHBIEQ

digilib.uinkhas.ac.id

Tempeh }.gabu atfen Lugwjani;dan _t))apak Alm. KH. Suda’i
seb!gai Iokoh m;syaraLa% di Désa jahsari Kecamatan Tempeh
Kabupaten Lumajang. Pada saat itu beliau merasa prihatin
melihat banyak anak usia 4-6 tahun yang berkerumun tanpa
adanya aktifitas pembelajaran, dan ibu Almh. Tulatmi kebetulan
juga mendapat intruksi dari ketua Muslimat cabang bahwa agar
tiap desa mendirikan RA Muslimat NU.

Hal tersebut kemudian disepakati untuk mendirikan RA
Muslimat NU Jatisari untuk persiapan anak memasuki Madrasah

58
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Ibtida’iyah atau Sekolah Dasar. Kegiatan awal sekolah
dilaksanakan di Gedung Madrasah Ibtida’iyah Islamiyah Jatisari,
yang pada saat ibu Sunarmi menjadi Kepalah Sekolah sedangkan
guru pertama yaitu ibu Suaidah, untuk peserta didiknya yakni
berjumlah 20 anak, dan sekarang Lembaga tersebut menjadi TK
Muslimat NU Jatisari.

Pada tahun 1984 Taman kanak-kanak tersebut sudah
memiliki gedung sendiri serta status tanah milik sendiri dan tidak
terasa Taman kanak-kanak ini berjalan selama hampir 39 tahun.
Demikianlah sejarah singkat berdirinya TK Muslimat NU Jatisari

Tempeh Lumajang. "

2. Lokasi Geografis TK Muslimat NU Jatisari

Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah TK

UNIVI BRI b Qb i mions
KIAI HAJdetlotdt MALD S 146

mal]a diplafzarkﬂﬂengerp)i gar[]p‘aran[rgkasi tersebut dibawabh ini,
TK Muslimat NU Jatisari terletak di JIn. Kedung Caring No. 06
Dusun Krajan Timur RT 002 RW 001 Desa Jatisari Kecamatan
Tempeh Kabupaten Lumajang dengan batas-batas sebagai
berikut:

a. Sebelah Utara: Pemukiman penduduk.

b. Sebelah selatan: Masjid Assasutaqwa.

* Nur Rachmawati, diwawancarai penulis, Lumajang, 21 Januari 2022.

digilib.uinkhas.ac.id
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c. Sebelah barat: Jalan Desa Jatisari.
d. Sebelah Timur: Pemukiman penduduk.

3. Profil TK Muslimat NU Jatisari

a. Nama Lembaga : TK Muslimat NU Jatisari
b. NSS : 002052105013
c. NPSN : 20558486
d. Alamat
1. Jalan : Kedung Caring No. 06
2. Desa/Kelurahan : Jatisari
3. Kecamatan : Tempeh
4. Kabupaten/Kota : Lumajang
5. Propinsi : Jawa Timur
Kode Pos 167371

UNIVERSITAS ISLAMNEGLRI

KIAI HAF-AGHMAD:=SIDDIQ
TEERF B E R

g. Status Tanah - Milik Sendiri
h. Bukti Kepemilikan Tanah - Sertifikat

i. Luas Tanah yang tersedia : 235 m?

j. Luas Bangunan : 175 m?
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4. Visi TK Muslimat NU Jatisari
Terwujudnya peserta didik yang sehat, cerdas, gembira dan
melaksanakan kesopanan kebal covid.”
5. Misi TK Muslimat NU Jatisari
Untuk mencapai visi TK Muslimat NU Jatisari
memberdayakan seluruh warga sekolah dengan menetapkan misi
sebagai berikut:
a. Mengutamakan keselamatan kesehatan anak.
b. Menumbuhkan kecerdasan.
€. Menumbuhkan  suasana yang menyenangkan dalam proses
belajar.
d. Menumbuhkan kesopanan 5 M (memakai masker, mencuci

tangan dengan sabun, menjaga jarak, menjaga kesehatan,

UNIVERSITAS [SCAMNEGER
KIAI HAH AEHMAD SIDDIQ

Le[nbagaN‘rfmllrp keglla'tan ang Dbersifat indoor dan

outdoor, kegiatan yang dilakukan dldalam kelas seperti kegiatan
pembelajaran seperti menulis, menggambar, mewarnai dan lain
sebagainya. Sedangkan kegiatan yang berada diluar ruangan yaitu

kegiatan senam bersama dan istighosah.

7 Dokumen, Lumajang, 21 Januari 2022.
7> Dokumen, Lumajang, 21 Januari 2022.
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Lembaga juga memiliki kegiatan yang bersifat
intrakurikuler dan ekstrakurikuler, yaitu sebagai berikut:

a. Kegiatan ekstrakulikuler yaitu menari, membaca, menulis,
menghitung, mewarnai, mengaji iqra’. Kegiatan ini dilakukan
agar dapat mengembangkan kemampuan yang ada pada diri
anak.

b. Kegiatan intrakulikuler yaitu kegiatan ini disesuaikan dengan
tema dan sub tema yang telah ditentukan, seperti kegiatan
upacara bendera, praktik wudhu, sholat fardhu dan sholat
sunnah dhuhah.

Lembaga juga memiliki beberapa proram unggulan, antara
lain sebagai berikut:
a. Pembelajaran adab  bertamu setlap hari  sekolah

UNI\H\II\\[\[ AM NG R

hgajarkan anak- anak salim, salam, sapa dan senyum.

KIAI HAJ kG HMADR: SR 6
J davlgdetia;T\bHan ralr_p)adhar{nelaﬁkan zakat fitrah.

c. Study tour ini dilakukan setiap setahun sekali seperti
berkunjung ke kebun binatang.

d. Berkebun atau panen kebun yakni guru pernah mengajak
peserta didik berkunjung ke sawah untuk melihat proses
menanam dan panen padi jagung dan lain sebagainya.

e. Outdour activity kagiatan ini dilakukan diluar ruangan

seperti istighosah senam bersama dan sebagainya.
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Makan sehat kegiatan ini dilakukan 3 bulan sekali peserta
didik dimintai iuran sebanyak Rp. 10.000, makanan
disediakan dari sekolahan.

Menabung hal ini pihak sekolah menghimbau agar peserta
didik untuk melakukan menabung stiap hari, guna untuk
membantu atau meringankan orang tua ketika tidak ada
biaya dalam membayar SPP atau yang lainnya.

Senam sehat kegiatan ini dilakukan setiap 1 minggu sekali
pada hari sabtu.

Istighosah bersama dilakukan pada hari Jum’at legi kegiatan

ini dilakukan dengan melibatkan wali murid.

j. Parenting dilakukan 3 bulan sekali.

Data Guru TK Muslimat NU Jatisari

UNIVER

SITASTSLAN NEGER

K[Al l l a tgrGuyu U gatigayi
ur Rachmawati, S.Pd | Lumajang, | Kepala Sekolah ™
[C NA |2 |§309-19v71
2 JSaroEah, sh¥ ! 1) [ Lumajdny, | Pendidik
27-04-1967
3 | Yuliastutik, S.Pd Lumajang, | Pendidik
19-09-1978
4 | Umi Mastu’ah Lumjang, Bendahara dan
04-01-1968 | pendidik
5 | Siti Mazidah Lumjang, Pendidik
21-04-1969
6 | Ayu Candra Mailana, Jombang, Operator sekolah
S.Pt 18-05-1982 | dan pendidik

Sumber: Dokumentasi TK Muslimat NU Jatisari.”

’® Dokumen, Lumajang,

31 Januari 2022.
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah

pendidik di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang sebanyak

6 orang, yang terdiri dari 4 pendidik dengan lulusan SI dan 2

pendidik dengan lulusan SMA. Dengan latar belakang pendidikan

yang dimliki guru di lembaga ini dapat menunjang pembelajaran

yang ada di lembaga Taman kanak-kanak dengan baik.

8. Struktur Organisasi TK Muslimat NU Jatisari

Bagan 4.1

Struktur Qrganisasi TK Muslimat NU Jatisari

UNIVERSITASSLAN

Kepala Sekolah
Nur Rachmawati, S.Pd

I NI (R R

Bendahara Sekolah dan Pendidik

KIAI HAJI A(

Umi Mastu’ah

1Q

,.‘ J .) <‘ -)
] EM B E|R

| |
Pendidik Pendidik Pendidik
Sarofah, S.Pd Yuliastutik, S.Pd Siti Mazidah

|
L._
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Operator Sekolah dan Pendidik

Ayu Candra Mailana, S.Pt
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Bagan pada 4.1 menunjukkan bahwa terdapat 6 tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di TK Muslimat NU

Jatisari Tempeh Lumajang.
9. Data Jumlah Peserta Didik

Data Jumlah peserta didik TK Muslimat NU Jatisari selama

3 tahun terakhir.

Tabel 4.2
Data Peserta Didik TK Muslimat NU Jatisari
Kelompok Tahun Ajaran
2019/2020 2020/2021 2021/2022
A 36 44 37
B 33 36 16
Jumlah 69 80 53

Sumber Data: Dokumentasi TK Muslimat NU Jatisari.’’

10. Data Sarana Prasarana TK Muslimat Nu Jatisari

UNTVE R Soledidheskam g owdradt by 1k bermacs
KIAI HAJ-AE HMABS [ M€Y

terlzksarrkann)ﬁﬁelani‘gan pyoses tie{ajar di TK Muslimat NU
1 1D [ \

JatiSari. Berikut ini data sarana prasarana tersebut sebagaimana

dijelaskan data table terlampir:

Tabel 4.3
Data Gedung TK Muslimat NU Jatisari
No Nama Ruang Kondisi Keterangan
1 | Ruang Guru Baik Gedung TK
2 | Ruang Kelas Baik Gedung TK
3 | Toilet Baik Gedung TK
4 | Gudang Baik Gdung TK

Sumber Data: Dokumentasi TK Muslimat NU Jatisari.”

7 Dokumen, Lumjang, 31 Januari 2022.
’® Dokumen, Lumajang, 31 Januari 2022.
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Tabel 4.4
Sarana Pendukung Pembelajaran

TK Muslimat NU Jatisari

No | Sarana Kondisi
Pendukung Baik Rusak
Pembelajaran Jumlah Berat | Sedang | Ringan

1 | Meja Guru 6 4

2 | Kursi Guru 6 v

3 | Meja Siswa 36 v

4 | Kursi Siswa 40 v

5 | Papan tulis 3 v

6 | Laptop 2 v

7 | Printer 1 v

8 | Sound syistem 1 v

9 | Bendera 1 v

10 | Almari 4 v

11| Rak buku 3 v

12 | Alat ukur TB, BB il v

13 | Kipas Angin 3 v

14 | APE Dalam
Alat Pertukangan 3 v
Kayu
Puzzle angka 10 v
Puzzle huruf 14 v

[ [N \ ' Balpk kanpupam, & RS [| ACNA NP1 TR
NIV Bab® banuhan Y7 5 LR XY T TN TN

15
reiufeurdr, N 23] .7 R
Jungkitan 2 v
Ayunan 5 v
Panjatan 3 v
Papan titian 1 v

Sumber: Dokumentasi TK Muslimat NU Jatisari.”

7® Dokumen, Lumajang, 31 Januari 2022.
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana di lembaga
TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang sudah cukup memadai untuk

menunjang kegiatan pembelajaran di lembaga tersebut.

B. Penyajian dan Analisis Data
Penyajian data merupakan bagian yang menguraikan tentang data dan
temuan yang diperoleh peneliti di lapangan dengan menggunakan metode dan
prosedur penelitian, serta rumusan masalah dan analisis data yang releven.
Untuk memperoleh data di lapangan, peneliti menggunakan tiga metode yang
sebagaimana telah dijelaskan dalam bab sebelumnya yaitu metode observasi,

wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data secara

sistematis yang sudah diperoleh melalui observasi, wawancara dan
tjﬂﬁﬂ"m‘af“ FUSPT ASTISTARPU P R
KIALHALACHMAD STO T

Berdasarka}1 h*stl pﬁe‘ﬂtianl&ang[Qilak{xl{an, peneliti  menyajikan

mengenai peran guru dalam mengembangkan kemampuan berhitung
permulaan melalui media permainan kereta angka pada kelompok B di TK

Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang sebagai berikut:
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1. Peran Guru Sebagai Pendidik Dalam Mengembangkan Kemampuan
Berhitung Permulaan Melalui Media Permainan Kereta Angka Pada
Kelompok B Di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang

Peran guru dalam mengembangkan kemampuan berhitung permulaan
pada anak sangat beragam, hal itu tergantung pada individu guru masing-
masing, peran apa yang akan dilakukan dalam proses pembelajaran.
Berbagai macam peran yang diperankan oleh guru agar kemampuan
berhitung permulaan peserta didiknya dapat berkembang sesuai dengan
harapan.guru dan orang tua. Ada kalanya guru berperan sebagai pendidik
yang dimana guru sebagai pendidik memiliki tanggung jawab yang utuh

terhadap hasil yang dicapai peserta didik dalam semua aspek.

UNIVERSIT e
KIAI HAJI Al %
| E el

Dokumentasi proses pemberian arahan dan pemahaman tentang
kegiatan berhitung permulaan melalui media permainan kereta angka.

Gambar 4.1

Dari penelitian yang peneliti lakukan seperti yang terlihat dalam
gambar 4.1 guru sedang memberi arahan dan pemahaman kepada
peserta didik, dari gambar tersebut guru melakukan perannya sebagai

pendidik yakni menyampaikan isi materi berhitung permulaan
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menggunakan media permainan kereta angka dan tata cara memainkan

media permainan kereta angka.®

Kelompok B atau usia 5-6 tahun merupakan usia tahun kedua dalam
proses belajar di TK Muslimat NU Jatisari, dimana pada usia 5-6 tahun ini
semua aspek perkembangan sudah mulai berkembang. Ibu Sarofah, S.Pd
selaku guru kelas kelompok B menyatakan bahwa:

“Terdapat enam aspek perkembangan yang harus dikembangkan
pada anak. Salah satunya dalam pendidikan TK ialah aspek kognitif
khususnya berhitung. Mengapa disini berhitug merupakan kategori
penting dikarenakan para orang tua atau wali murid beranggapan
bahwa TK yang baik adalah TK yang mampu mengajari dan
meluluskan peserta didik yang bisa calistung sebagai bekal menuju
jenjang ke sekolah ‘dasar. Cara saya yang berperan guru sebagai
pendidik untuk mengembangkan ‘kemampuan berhitung tersebut
dengan menggunakan media permainan kereta angka, hal itu akan
menyenangkan dan anak tidak akan merasa bosan, dengan demikian
bisa membuat anak menjadi lebih mengenal dan lebih memahami
mengenai angka.”™

LN [SeMin [Refsyptdan\dbsu [Kejap i4idquforNB| difitds) Aedditi juga
KIAIEAJP ACHMAD STBDIQ

“Saya sepang m t kepmarin pelajar fogrhitungnya menggunakan
alj

kereta angkal say: leblh)sem ngat kdxena angkanya berwarna-

wari, dan seru angkanya bisa dilepas pasang. Saya menjadi ingat itu
angka berapa saja.”®
Dapat diketahui dari wawancara tersebut bahwa anak-anak menyenangi

dan mudah memahami dalam proses belajar berhitung menggunakan

media permainan kereta angka.

% Observasi, Lumajang, 15 Februari 2022.
#1 Sarofah, diwawancarai oleh Penulis, Lumajang, 26 Januari 2022.
82 Nadhila, diwawancarai oleh Penulis, Lumajang, 16 Februari 2022.
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Gambar 4.2

Dokumentasi kegiatan bermain sambil belajar berhitung permulaan
melalui media permaianan kereta angka.

Dari observasi yang peneliti lakukan seperti yang terlihat dalam
gambar 4.2 guru sedang memberikan kegiatan mengenal angka atau
berhitung menggunakan media permainan kereta angka. Anak terlihat
fokus dan antusias pada proses kegiatan pembelajaran.®®

Ibu Nur Rachmawati selaku Kepala Sekolah TK Muslimat NU
LN RS PRSI AN S E GERI

KIAL LA CEIM A ST 1)

kegiatan berhitung permulagn melalui media r)mainan kereta angka pada
kelompok B. rlihe:;ﬁp hwaia%nya anakpRak merasa senang dan

semangat ddlam mengikuti proses pembelajaran berlangsung. Anak-anak
terlihat tidak merasa jenuh ataupun cepat bosan, sehingga bisa membuat
anak menjadi lebih mengenal dan lebih memahami mengenai angka.”®
Bagi seorang guru biasanya hanya melakukan tugasnya sebagai
penyampai materi pembelajaran, namun untuk guru Taman Kanak-kanak

memiliki beberapa peran yang penting. Salah satu peran tersebut sebagai

pendidik, sebagai seorang pendidik anak usia dini guru diharuskan

% Observasi, Lumajang, 15 Februari 2022.
# Nur Rachmawati, diwawancari oleh penulis, 18 Februari 2022.
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mencurahkan kemampuan dan kekreativitasannya untuk memberikan
pemahaman dalam rangka merangsang tumbuh kembang pada diri anak.

2. Peran Guru Sebagai Pembimbing Dalam Mengembangkan
Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui Media Permainan Kereta
Angka Pada Kelompok B Di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh
Lumajang

Peran guru sebagai pembimbing merupakan suatu tugas guru dalam
memastikan setiap peserta didik mendapatkan kesempatan yang sama
untuk  mencapai kesuksesan dan menilai kelancaran belajar sesuai
kebutuhan, cara, dan tingkat kemampuan masing-masing pada diri anak.
Peran guru dalam hal ini memberikan bimbingan dalam proses
pembelajaran, misalnya saja dengan memberikan bantuan kepada peserta

didik dalam memecahkan masalah yang dihadapi
\T | GLRI

UNIVERSITAS ISEAM
KIAI HAJ| /g s DlQ

il

Gambar 4.3
Dokumentasi wawancara dengan Ibu Sarofah.

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Sarofah, S.Pd selaku guru
kelas kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari:

“Sebagai seorang guru, selain berperan sebagai pendidik, juga
memiliki beberapa peran yang lain salah satunya yaitu sebagai
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pembimbing, dalam proses pembelajaran khususnya kegiatan
berhitung bersama anak-anak dengan menggunakan benda konkrit
yaitu media permainan kereta angka. Guru sebagai pembimbing juga
selalu mendampingi, memantau dan menilai peserta didik dalam
kegiatan proses pembelajaran. Jadi disini guru selalu memberikan
pertanyaan untuk menguji sejauh mana pemahaman anak mengenai
materi yang telah disampaikan dalam kegiatan berhitung permulaan
melalui media permainan kereta angka”®

Gambar 4.4
Dokumentasi kegiatan anak memasang angka
pada gerbong kereta angka.

Dari penelitian yang peneliti lakukan, seperti yang terlihat pada

LN Qe 442 Tohdh Spesbrid Laidid N\dbiandy ko kedebdn untu
KIAI HAJkACHMABSHI1TY

kereta m[ngk?., Dalkara sitrg)si Trsebui‘)guru berperan sebagai
= ; : e
X 3 \

pembimbing yang dimana anak dapat melakukan kegiatan tersebut
dengan baik dengan memberikan bimbingan yang dapat menunjang

keberhasilan dalam proses kegiatan.®

Peneliti juga mewawancari Nadhila selaku peserta didik

kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari:

8 Sarofah, diwawancari oleh Penulis, 31 Januari 2022.
% Observasi, Lumajang, 15 Februari 2022.
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“Pada saat belajar kemarin, saya didampingi sama Bu

Sarofah dan ketika saya lupa hadapnya angka 7 Bu sarofah
memberitahu saya.”87

Gambar 4.5
Dokumentasi wawancara dengan Ibu Nur Rachmawati.

Selain pernyataan guru kelas kelompok B dan peserta didik

kelompok B peneliti juga mewawancarai lbu Nur Rachmawati, S.Pd

UIN etk Reteid spdefy Syt Nfoabeafi (1] R

KIAL HAJ EACHMAL:SLMIQ

berla gsur[‘g[]ya elajpfpn bgrsamaj ghak-anak bertujuan untuk
memudahkan mereka untuk memahami. Misalnya ketika anak tidak
hafal angka berapa yang akan mereka pasang pada gerbong kereta
angka tersebut maka beliau akan memberitahu dan sedikit
mengarahkan serta memberi pemahaman agar mereka mudah
dalam mengingat dan memahaminya.”®

dilakEkan oleh gury kel kelcra,ook yang ikut dalam proses
TS

Peran guru sebagai pembimbing sangat berpengaruh terhadap

perkembangan dan pertumbuhan anak. Guru pasti sudah memiliki cara-

cara tersendiri dalam membimbing anak didiknya yang sesuai dengan

¥ Nadhila, diwawancarai oleh Penulis, Lumajang, 16 Februari 2022.
 Nur Rachmawati, diwawancari oleh Penulis, 18 Februari 2022.
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karakter, kebutuhan, cara, dan tingkat kemampuan masing-masing anak,
agar anak mudah untuk memahami. Seperti pembelajaran berhitung
permulaan melalui media permainan kereta angka yang dapat menunjang
proses pembelajaran siswa menjadih lebih menyanangkan dan efektif,

selain itu siswa juga aktif dalam proses pembelajaran.

3. Peran Guru Sebagai Pelatih Dalam Mengembangkan Kemampuan
Berhitung Permulaan Melalui Media Permainan Kereta Angka Pada
Kelompok B Di TK Muslimat NU Jatisari

Peran guru tidak hanya sebagai pendidik dan juga pembimbing saja
tetapi juga sebagai pelatih. Guru berperan sebagai pelatih yaitu guru
melatih siswanya agar memahami ilmu pengetahuan yang diajarkan, guru

berperan sebagai pelatih merupakan tugas guru dalam memberikan
UNRVERSTTAS TS AN NEGER "
peEaj ra se uai(ﬁe gan_ kondisi sing-masing.. pes rtal idik
KIACHAILACEHMAD-SIDDIQ

g

Gambar 4.6
Dokmentasi guru sedang menyiapkan peralatan pembelajaran.
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Peran guru sebagai pelatih memerlukan keterampilan karena tanpa
adanya latihan tidak akan bisa tercapai kompetensi dasar dan tidak akan
mampu menguasai keterampilan yang dikembangkan sesuai dengan materi
standar pencapaian perkembangan anak, misalnya terampil dalam
menyiapkan alat dan bahan pembelajaran, dan terampil menyampaikan
ilmu pengetahuan pada peserta didik. Seperti pada gambar 4.6 terlihat
bahwa guru sedang menyiapkan bahan dan alat yang digunakan dalam

proses pembelajaran sehingga dapat menunjang pada kegiatan tersebut.®

Peneliti mewawancarai Ibu Nur-Rachmawati, S.Pd selaku Kepala

Sekolah TK Muslimat NU Jatisari:

“Peran guru sebagai pelatih memerlukan keterampilan dalam
menyiapkan alat serta bahan pembelajaran, dan terampil
menyampaikan ilmu pengetahuan pada peserta didik. Guru kelas

mpok B_dijsini sudah melakukan persigpan. a\f)\t serfa bahan
LIN | etk dngsion ik Retiniog probseiate

bermain seraya belajar beliau juga memberikan metode pemberian

KIAI EEAJT AC HRIAD ST €)

Hasij wa*/éncarhgfnga[l))lbu Férofar',{ S.Pd selaku guru kelas

kelompok B'di TK Muslimat NU Jatisari:

“QGuru berperan sebagai pelatih dengan cara melatih peserta didik
atau memberikakan pemahaman mengenai berhitung menggunakan
media permainan kereta angka seperti meyebutkan dan mengurutkan
lambang bilangan dari angka 1 sampai angka 10, menggunakan
lambang bilangan untuk menghitung, mencocokan bilangan dengan
lambang bilangan, dan menulis lambang bilangan dari angka 1 sampai
angka 9%0. Selain itu disini saya juga memberikan lembar kerja pada
anak.”

% Observasi, Lumajang, 15 Februari 2022.
0 Nur Rachmawati, diwawancari oleh Penulis, 18 Februari 2022.
° sarofah, diwawancari oleh Penulis, 15 Februari 2022.
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" Gambar 4.7
Dokumentasi kegiatan mengerjakan Lembar Kerja Anak.

Dari observasi yang telah peneliti lakukan, dapat dilihat pada
gambar 4.7 sedang berlangsung kegiatan..mengerjakan lembar Kkerja
dengan menulis angka pada gambar gerbong kereta dengan tema Rekreasi
Sub. Tema Kendaraan Sub-sub Tema Kereta Api dimana peserta didik
diberikan kesempatan untuk mengerjakan lembar kerja yang telah
diberikan oleh guru.”

UNTTTSETRS SRR

terdapat hasil temuan dalam penelitian ini. Adapun pembahasan temuan

KIALEHAJLAGEHMAD SIDDIQ

54 ) el 45]
J l‘ k1 Ter?lJaaniiPeﬁSI i;m

No Fokus Penelitian Temuan

1 2 3

1 | Peran guru sebagai | a. Guru memberikan pengarahan dan
pendidik dalam pemahaman terlebih dahulu pada
mengembangkan peserta didik mengenai kegiatan
kemampuan  berhitung yang akan dilakukan.

permulaan melalui media
permainan kereta angka
pada kelompok B di TK
Muslimat NU Jatisari
Tempeh Lumajang.

. Melalui

media permainan Kkereta
angka pada kegiatan berhitung
permulaan menyenangkan, anak
tidak merasa bosan, anak mudah
memahami angka.

%2 Observasi, Lumajang, 15 Februari 2022.
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. Guru

dapat mencurahkan
Kreativitasnya untuk merangsang
perkembangan pada diri anak.

LN

permulaan melalul media
permainan kereta angka

il

RN A

1 2 3

2 | Peran guru sebagai | a. Guru memberi pertanyaan untuk
pembimbing dalam menguji sejauh mana pemahaman
mengembangkan anak mengenai materi yang telah
kemampuan  berhitung disampaikan dalam kegiatan
permulaan melalui media berhitung permulaan.
permainan kereta angka | b. Guru menjadi orang yang selalu siap
pada kelompok B di TK sedia ketika peserta didik kesulitan
Muslimat NU Jatisari melakukan kegiatan berhitung.
Tempeh Lumajang. . Guru selalu mendampingi,

memantau serta menilai peserta
didik dalam melakukan kegiatan
berhitung permulaan melalui media
permainan kereta angka.

3 |Peran  guru sebagai | a. Guru selalu menyiapkan alat dan
pelatih dalam bahan yang sesuai dengan tema dan
mengembangkan kegiatan yang akan dilaksanakan.
kemampuan  berhitung | b. Guru melatih anak dengan cara

pemberian tugas.

SLAM NLEGLRI

KIAI HXJT"ACHMAD SIDDIQ

C. Pembahasan Temuan_ 3 . .
BerdasarkanJ penléiasanNé1a yzlig tellﬁ,dis:ljikan dan dianalisis, maka

dilakukan pembahasan terhadap hasil temuan dalam bentuk interpretasi dan

sesuai dengan teori-teori yang ada serta releven dengan topik penelitian ini.

Pembahasan penelitian disesuaikan dengan fokus penelitian yang terdapat

dalam skripsi ini. Untuk mempermudah dalam menjawab pertanyaan yang

ada dalam fokus penelitian ini. Adapun rincian pembahasan ini adalah

sebagai berikut:
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1. Peran Guru Sebagai Pendidik Dalam Mengembangkan Kemampuan
Berhitung Permulaan Melalui Media Permainan Kereta Angka Pada
Kelompok B Di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang

Secara teoritik guru sebagai pendidik Guru adalah pendidik yang
memiliki tanggung jawab utuh terhadap hasil yang dicapai peserta didik
dalam semua aspek, menjadi tokoh panutan bagi para peserta didik dan
orang-orang sekitarnya. Agar menjadi pendidik yang baik maka seorang
guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup
tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin.”

Sebelum melaksanakan perannya, seorang guru terlebih dahulu harus
menyiapkan diri untuk melaksanakan peran-peran yang memang
seharusnya dimiliki oleh seorang guru sebagai pendidik.

Sedang kan kemamp\uan berhitung qermulaan merupakan kemampuan

UNIVI S ISTAM NG R

yang dlmlf |ap anak  untuk’ mengembangkan ll<emampuannya,

KIAI daldA ndhloalnt MAdDind )4 6

dengan di]inyal_fejalN:fengF)) perl<g:mba[1g{an kemampuannya anak

dapat meningkat ke tahap pengertian mengenai jumlah, yaitu
berhubungan dengan penjumlahan dan pengurangan.*

Sementara data empiris di Lapangan berdasarkan keterangan

informan bahwa peran-peran yang dilakukan oleh pendidik TK Muslimat

NU Jatisari Tempeh Lumajang yaitu menjadi pendidik para siswanya

dalam proses pembelajaran misalnya menstimulus berbagai macam

% p_Ratu lle Tokan, Sumber Kecerdasan Manusia, 28.
** Ahamad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, 98.
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perkembangan dan kecerdasan pada anak khususnya kemampuan
berhitung anak yang mana sangat berpengaruh terhadap kesiapan anak
untuk menuju jenjang ke sekolah yang lebih lanjut yakni sekolah dasar,
sehingga dilakukannya stimulasi yang diberikan oleh guru melalui
kegiatan berhitung permulaan menggunakan media permainan kereta
angka maka anak mulai terbiasa belajar dan memahami mengenai angka.

Berkaitannya dari data teoritik dan hasil wawancara disini melalui
kegiatan berhitung permulaan melalui media permainan kereta angka
guru telah melaksanakan perannya sesual dengan teori dan direalisasikan
secara langsung dilapangan, guru berperan sebagai pendidik dimana guru
di lembaga ini selalu memberikan pengarahan dan pemahaman terlebih
dahulu kepada peserta didiknya dalam setiap melaksanakan kegiatan

khususnya kegiatan berhituni permulaan melalui media permainan kereta

UNRTRSTTASTSTANVINTCTR]
KIAI HAJAGCHMAD-SIDDIQ

bentuk pe]an gfrjj mNijukltaj)l balmra grr{J sebagai pendidik yaitu
proses pembelajaran yang dilakukan disana tidak hanya sebatas teori saja
guru sebagai pendidik dalam menyampaikan materi dapat mencurahkan
kemampuannya dan kreativitasnya untuk memberikan perkembangan
pada diri anak sehingga terbukti kegiatan berhitung permulaan melalui
media permainan kereta angka sangat menyenangkan bagi anak dan anak
tidak merasa bosan, maka hal ini bisa membuat anak menjadi lebih

mengenal dan lebih memahami mengenai angka.
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Dari data diatas seteleh dinalisis dengan mengombinasikan antara
teori dan temuan di lapangan, maka dapat diinterpretasikan bahwa peran
guru sebagai pendidik dalam mengembangkan kemampuan berhitung
permulaan melalui media permainan kereta angka pada kelompok B di
TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang sudah sesuai dengan data
yang ada dilapangan dan dapat dikatakan sangat baik.

2. Peran Guru Sebagai Pembimbing Dalam Mengembangkan
Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui Media Permainan
Kereta. Angka Pada Kelompok B Di TK Muslimat NU Jatisari
Tempeh Lumajang

Secara teoritik peran guru sebagai pembimbing yaitu Seorang guru

yang menjalankan tugas pelayanan dalam hal membimbing siswa,

hendaknra memahami erbedaan siswa dalam hal latar belakang,

UN Lemampuan int ‘ektual siswa kea}aa\n 1f|s> !,lsvga dan ‘klesehatan
KIAI HAJLAGHMAD SIDDIQ

menglkutJnya l secarR ferrer pe[ubahar) individu siswa yang

dibimbingnya dari waktu ke waktu.*® Guru juga dituntut agar mampu
mengidentifikasi peserta didik yang diduga mengalami kesulitan dalam
belajar, melakukan diagnosa, dan membantu memecahkannya. %
Data empiris di lapangan berdasarkan hasil observasi di TK
Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang mengenai peran guru sebagai

pembimbing dalam mengembangkan kemampuan berhitung permulaan

> p_Ratu lle Tokan, Sumber Kecerdasan Manusia, 29.
*® Dewi Safitri, Menjadi Guru Profesional, 13.
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melalui media permainan kereta angka pada peserta didik kelompok B di
TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang yaitu sangat banyak sekalli,
dimana guru disana selalu mendampingi, memantau serta menilai peserta
didik dalam melakukan kegiatan berhitung permulaan melalui media
permainan kereta angka. Serta guru memberikan pertanyaan untuk
menguji sejauh mana pemahaman anak mengenai materi yang telah
disampaikan dalam kegiatan berhitung melalui media permainan kereta
angka sehingga apabila ada peserta didik yang masih terkendala belum
dapat .memahami maka guru sebagai pembimbing disini membantu
peserta didik. _dalam" mengatasi persoalan yakni dengan cara
mendampingi, memberi pengertian serta sedikit mengarahkan agar anak
lebih mudah mengingat dan memahaminya. Dan dengan melalui media

permainan kereta angka dapat membuat proses pembelajaran pada siswa

NIy ki, SN e
l leekja |Ie[b|h menyenangkanl efe tlf aktif dalam menglgl}qutl proses

KIALHAHACHMAD S Q
Wt ) E M B E R

Dari data diatas setelah dianalisis dengan mengombinasikan antara
teori dengan temuan di lapangan maka dapat diinterpretasikan bahwa
peran guru sebagai pembimbing dalam mengembangkan kemampuan
berhitung permulaan melalui media permainan kereta angka pada
kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang sudah sesuai

dengan data yang ada dilapangan dan dapat dikatakan sangat baik.
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3. Peran Guru Sebagai Pelatih Dalam Mengembangkan Kemampuan
Berhitung Permulaan Melalui Media Permainan Kereta Angka Pada
Kelompok B Di TK Muslimat Nu Jatisari Tempeh Lumajang

Secara teoritik proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan
latihan keterampilan, baik intelektual maupun motorik, sehingga
menuntut guru untuk bertindak sebagai pelatih. Tanpa latihan seorang
peserta didik tidak akan mampu menunjukkn penguasaan kompetensi
dasar, dan tidak akan mahir dalam berbagai keterampilan yang
dikembangkan sesuai dengan materi standar. Oleh karena itu, guru harus
berperan sebagai pelatih, yang bertugas melatih peserta didik dalam
pembentukkan kompetensi dasar, sesuai dengan kompetensi masing-
masing.”’

Data emp |r|s di Iapan an berdasarkan hasil observasi di TK

UNDN S RLL AR b b B s
KIALEA-ACHMAD-SIDDIQ

media perr]'uainT_“kere&Tgke‘.p)ada [«gdlom;lof B di TK Muslimat NU
Jatisari pendidik di lembaga tersebut sangat terampil dalam proses
pendidikan dan pembelajaran selain terampil dalam hal intelektual dan
motorik pendidik juga terampil dalam menyiapkan bahan pelajaran
seperti menyiapkan peralatan pendukung kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan oleh peserta didik yakni media permainan kereta angka

dan lembar kerja anak. Guru dengan peran sebagai pelatih disini guru

7 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan,
42,

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



83

melatih peserta didiknya dengan cara pemberian tugas agar dapat
memahami ilmu pengetahuan yang telah diajarkan seperti menyebutkan
dan mengurutkan lambang bilangan dari angka 1 sampai angka 10,
menggunakan lambang bilangan untuk menghitung, mencocokan
bilangan dengan lambang bilangan dan menulis lambang bilangan di
lembar kerja anak yang telah disiapkan oleh guru.

Dari data diatas seteleh dianalisis dengan mengombinasikan antara
teori dengan temuan peneliti di lapangan maka dapat diinterpretasikan
bahwa peran guru sebagai pelatih dalam mengembangkan kemampuan
behitung  permulaan melalui media permainan kereta angka pada
kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang sudah sesuai

dengan data yang ada dilapangan dan dapat dikatakan sangat baik.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
] EM B ER
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PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang peran

guru dalam mengembangkan kemampuan berhitung permulan melalui

media permainan. kereta angka pada kelompok B di TK Muslimat NU

Jatisari Tempeh Lumajang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

UN
KIAI

digilib.uinkhas.ac.id

Peran guru sebagai pendidik dalam mengembangkan kemampuan
berhitung permulaan melalui media permainan kereta angka pada
kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang yaitu: a.
guru memberikan pengarahan dan pemahaman terlebih dahulu kepada

peserta didik dalam setiap melaksanakan kegiatan yang akan dilakukan.

bAmbiakl Snedif pyihsiniykereth ModkaNebia kegfatd berhitung
A" ACHMAD"STDD I
ampua

memahami mengenai angka. c. guru dapat mencurahkan kem

54 ; D) 5; )
dan kreatl/itastuya unh&heraLQsanglperkerLbangan pada diri anak.

. Peran guru sebagai pembimbing dalam mengembangkan kemampuan

berhitung permulaan melalui media permainan kereta angka pada
kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang antara
lain: a. guru selalu memberikan pertanyaan untuk menguji sejauh mana
pemahaman anak mengenai materi yang telah disampaikan b. guru
menjadi orangg yang selalu siap sedia ketika peserta didik kesulitan

melakukan kegiatan berhitung. c. guru selalu mendampingi, memantau

84
digilib.uinkhas.ac.id ( as.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



85

serta menilai peserta didik dalam melakukan kegiatan berhitung
permulaan melalui media permaianan kereta angka.

3. Peran guru sebagai pelatih dalam mengembangkan kemampuan
berhitung permulaan melalui media permainan kereta angka pada
kelompok B di TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang yaitu: a.
guru selalu menyiapkan alat dan bahan yang sesuai dengan tema dan
kegiatan berhitung permulaan berlangsung. b. guru melatih anak
dengan cara pemberian tugas.

B. Saran
Dari penelitan yang telah dilakukan pada TK Muslimat NU Jatisari

Tempeh Lumajang mengenai peran guru dalam mengembangkan

kemampuan berhitung permulaan melalui media permainan kereta angka

pada kelom[pok B di TK Muslimat NU Jatisari Tem‘)eh Lumajlani terdapat

UNRQ | AS ISLAM NLEG]

beberapa saran, yaltu dlantara
KIAL kAl dA@nldMqAbh)ak Orkd M )
macam mpediaj pembglajaran, yeng har an anak semakin tertarik
”J‘ p

dalam proses plembeZl;ran. T
2. Wali murid TK Muslimat NU Jatisari untuk lebih perhatian terhadap
perkembangan anak. Karena selain peran guru yang penting peran
orang tua juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan dan
pertumbuhan anak, keberhasilan anak sesuai dengan bagaimana cara

orang tua mendidik dan mendukung semua kegiatan dari sekolah.
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3. Kepada IGTKI, khusunya kepada ketua IGTKI Kecamatan Tempeh
bisa memotivasi dewan guru agar mampu memilih permainan sebagai

media pembelajaran.

§| —
-~ K

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
| EMBER
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https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

MATRIK PENELITIAN
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Judul Variabel | Sub Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Fokus Penelitian
Peran Guru Peran 1. Guru a. Kemampuan | 1. Informan: 1. Pendekatan 1. Bagaimana peran
Dalam Guru 2. Macam- dalam a. Kepala Penelitian: guru sebagai
Mengembangkan macam mendidik Sekolah TK Kualitatif pendidik dalam
Kemampuan peran guru: peserta didik Muslimat 2. Jenis Penelitian: mengembangkan
Berhitung d!iik y [ b Kwp 3 atl ar tu i Kasus kemampuan
Permulaan [ ] ng jair,[\S] Idél m Fql \b\ uru f l( 'l n|k berhitung
Melalui Media bimbigg mepRigbj - Ian Data: permulaan melalui
Permainan K l Al H%j [ e ertﬂh1A ) ﬁi media permainan
Kereta Angka I aWwaRcara kereta angka pada
Pada Kelompok penlai. - da I atlsarl C. Dokumenta5| Kelompok B di TK
B Di Tk 3. Kompeteszi i pe dld ) lc Pe e{ta didik | 4. Analisis Data: Muslimat NU
Muslimat Nu guru kelompok B a. Kondensasi data Jatisari?
Jatisari Tempeh TK b. Penyajian data 2. Bagaimana peran
Lumajang Muslimat c. Penarikan guru sebagai

NU Jatisari kesimpulan pembimbing dalam

2. Dokumentasi

mengembangkan
kemampuan
berhitung
permulaan melalui
media permainan
kereta angka pada
Kelompok B di TK
Muslimat NU
Jatisari?

3. Bagaimana peran
guru sebagai pelatih
dalam
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Berhitung
Permulaan

U
KIA

Media
Permainan
Kereta
Angka

a. Kemampuan
berhitung
permulaan

b. Tahapan
berhitung
permulaan

NIVLRS
| HAJI

a. Media

b. Tujuan alat
permainan

c. Pengertian
permainan
kereta angka

a. Untuk
menentukan
keberhasilan
peserta didik
dalam
pencapaian
belajar

b. Untuk
menentukan

54

ACHN

lé: Ar%k"'japatl))

melakukan
kegiatan
memasang
angka pada
gerbong
kereta dengan
urutan yang
benar

b. Anak dapat
menyebutkan
lambang
bilangan
dengan urutan
yang benar

IAM NEGERI
{AD SI

ODIQ

mengembangkan
kemampuan
berhitung
permulaan melalui
media permainan
kereta angka pada
Kelompok B di TK
Muslimat NU
Jatisari?
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DATA MURID KELOMPOK B

TK MUSLMAT NU JATISARI TEMPEH LUMAJANG

TAHUN PELAJARAN 2021-2022

KIAI |

1. | Ahmad Alfatar Firdaus Laki-laki
2. | Aqgila Aurelia Perempuan
3. | Arsyla Humaira Kurniawan Perempuan
4. | Erika Rosita Dewi Perempuan
5. | Muhammad Alif Mandala Laki-laki
6. | Mukhammad Afnani Laki-laki
Ikhsan
Nadhila Rahadatu Islah Perempuan
8. | Nakula Kamal Ramadhan Laki-laki
9. | Nazwa Dwi Khumaira Perempuan
10. | Nita Putri Ayu Nindyah Perempuan
L. RahelEhipaga G e empu
ERETEESEIS T AM NTFET R
12| Sadewa Kamal Ramadhan Laki-laki
AFFCHMAD $DDIQ
y ulan
14. Sharlla ZaKleia Az §hra - pPerempuan
15. | Varteta Tri ,Z(ang 7 ‘ SRS ‘Perempuan
16. | Zely Rnita Azzara Perempuan
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DENAH LOKASI TK MUSLIMAT NU JATISARI TEMPEH LUMAJANG

TAHUN AJARAN 2021-2022

HALAMAN
TERAS
RUANG we | we
KELAS RUANG RUANG KANTOR
KELAS KELAS
GUDANG

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
] EM B ER
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LAMPIRAN FOTO

Dokumentasi Alat Observasi
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Alat Permainan Outdor
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

TK MUSLIMAT NU JATISARI

Kelompok/Usia : B/ 5-6 Tahun
Semester/Minggu | VALY

Tema/Sub Tema : Rekreasi/ Kendaraan
Hari/Tanggal . Selasa/ 15 Februari 2022

Kompetensi Dasar (KD) 1 (1.1) (2.3) (3.3/4.3)(3.4/4.4) (3.5/4.5)
(3.6/4.6) (3.12/4.12) (3.15/4.15)

Waktu : 180 menit

Indikator Pencapaian Pembelajaran:

- Bermain permainan naik kereta api (3.3/4.3)

- Menyusun kartu huruf vokal dan konsonan membentuk kata kereta api
(3.12/4.12)

- Memasang angka pada media permainan kereta angka (3.5/4.5)

L N PSS Ao R PR

- Mewarnai gambar kereta api (3.15/4.15)

KIA b ACHMARD SHDDIQ

- Tanya jawab tentang kereta api (2.3)

- Membaca d(Ja na*< kencﬁ‘ain dala) 1. 1}) [{

Media/ Sumber Belajar:

Kartu huruf, pensil, krayon, kereta angka, lem/glukol, lembar kerja anak, kartu

angka, gambar peraga.
Metode:

Bercerita, Bercakap-cakap, Tanya Jawab, Demonstrasi, Pemberian Tugas
Alat Penilaian:

Observasi, Percakapan, Unjuk kerja, Penugasan, Hasil Karya

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



97

Langkah Kegiatan:

Pembukaan

Absensi

Berdoa, Salam dan Bernyanyi

Pembiasaan bersyukur dengan cara memelihara diri sendiri
Mesyukuri rezeqi yang telah diberikan oleh Allah dengan selalu
mengucapkan Alhamdulillah

INTI

. Mengamati

Anak mengamati gambar kereta api

. Menanya

Anak didorong untuk bertanya tentang tentara, misalnya: siapakah
yang mengemudikan kereta api? Berdasarkan pertanyaan anak guru

mempercakapkan pertanyaan anak

. Mengumpulkan informasi, Menalar dan Mengomunikasikan

Yang menciptakan manusia yang pekerjaannya menjadi masinis itu

UNIVERSITAS ISLAM NLGLRI

Guru mempercakapkan kegiatan yang akan dilakukan antara lain:

KIAI H&k @ttt bbiddod 4}

digilib.uinkhas.ac.id

api, Memasang angka pada media permainan kereta angka, Menulis
anng yanb";esuel\ﬁida da%bar lgélrbo*tkereta api, Menulis angka
yang sesuai pada gambar gerbong kereta api, Mewarnai gambar
kereta api

Kegiatanl: Menyusun kartu huruf vokal dan konsonan membentuk

kata kereta api
Anak mengambil lembar kerja
Anak menyusun kartu huruf vokal dan konsonan membentuk kata

kereta api

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Kegiatan2: Menulis Angka yang sesuai pada gambar gerbong
kereta api
- Anak mengabil lembar kerja

- Anak menulis Angka yang sesuai pada gambar gerbong kereta api

Kegiatan3: Mewarnai gambar kereta api
- Anak mengambil lembar kerja

- Anak mewarnai gambar kereta api
Istirahat, makan, bermain

I1l.  Penutup
- Membaca doa sebelum dan sesudah makan

- Diskusi tentang kegiatan satu hari

- Berdoa, Salam

KEGIATAN PENGAMAN:

BERMAIN BALOK, PUZZLE, KARTU ANGK 4,
KERETA ANGKA, PERLENGKAPAN UNTUK MASAK

KIA

] E MB ER

Kepala Sekolah TK Muslimat NU
Jatisari

20 § L RS
PRE-E

NUR RACHMAWATI, S.Pd SAROFAH, S.Pd
NIP. 196704272006042008
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KELOMPOK'B
Semester / Minggu : 11/
Hari / Tanggal : Selasa/ 15 Februari 2022
NO Indikator Penilaian » - _ .
— e = ja) © n_ IS = <
El2 2252 lalEz 2|2 |3 2>
< |l |o < |< 22|22 2|8 &8 6 >N
1 | Bermain permainan naik |BS |BS |BS |BS |BS [BS |[BS |BS |BS |BS |BS |BS - |BS |BS | BS
keretaapi (3.3/4.3) [ [N/ [W ]I SHTIASHSHANAINIH JHRIH | H H |[H |H
2 | Menyusun kartu huruf vokal | BS" |BS |MB [BS |BS |MB [BS" |BS '|[BS [BS |[BS |[BS | - |BS | MB|MB
dan konsona@ﬁeﬁuk H j—( (\B 1 H
kata kereta api )/ /\[ ! I Al tl I |y| A l I_)_l
3 | Memasang angka pada BS BS |BS |[BS |[BS |[BS |BS |BS |BS | BS - |BS |BS |BS
media permainan kereta H I—] I;I I-N'A H I_)H H [B B B H B H H H
angka (3.5/4.5) % / ) S B Y
4 | Menulis angka yang sesuai |BS |BS |MB |BS [BS |BS |BS |BS |BS |BS |BS |BS - |BS | MB | BS
pada gambar gerbong kereta | H H H |H H H B B B H B H H
api (3.6/4.6)
5 | Mewarnai gambar kereta api | BS |[BS |BS |BS |BS |[BS |BS |BS |BS |BS |BS |BS - |BS | MB | BS
(3.15/4.15) H |[H |H B |H | H |H |H |H |H |H |H H H
6 | Menyebutkan nama-nama |[BS |BS |MB |BS |BS MB |BS |[BS |[BS |BS |BS |BS - |BS | MB|BS
kendaraan  sebagai  alat | H H H |H H H H H H H H H
transportasi (3.4/4.4)
7 | Tanya jawab tentang kereta |BS |BS |BS |BS |BS |BS |BS |BS |[BS |BS |BS |BS - |BS |BS |BS
api (2.3) H |[H |H | H |H | H |H|H |H |H |H |H H |H |H
8 | Membaca doa naik | BS |MB | MB|MB | MB | MB|MB | MB|BS |[BS |[MB|MB| - |MB | MB | MB
kendaraan darat (1.1) H H | H
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m' UNIVERSITA S ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
;\! FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

oo ,........ JI. MataramNo. 1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax (0331) 427005, Kode Pos 68136

AT KAE AL HMAL SIS0 Website : http /Mlix iain-jlempzer ac ide-mail :tardiyah ainemoer@qmail com
LR

Nomor : B-2138/In.20/3.a/PP.009/01/2022
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala TK Muslimat NU Jatisari Tempeh Lumajang
Desa Jatisari Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM . T20185022

Nama . ELIES FAJRIAH NAWANGWULAN
Semester . Semester delapan

Program Studi . PENDIDIKAN ISLAM ANAK USIA DINI

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot,PERAN GURU DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERHITUNG PERMULAAN MELALUI MEDIA
PERMAINAN KERETA ANGKA PADA KELOMPOK B DI TK MUSLIMAT NU
JATISARI TEMPEH LUMAJANG&quot; selama 30 ( tiga puluh ) hari di lingkungan
lembaga wewenang Bapak/lbu NUR RACHMAWATI, S.Pd

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 18 Januari 2022

Bigatig Akademik,




101

TK MUSLIMAT NU JATISARI

JIn. Kedung Caring No. 06 Desa Jatisari
Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang

SURAT KETERANGAN
Nomor; 031/TKM NU/V/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Nur Rachmawati, S.Pd
Jabatan : Kepala TK Muslimat NU Jatisari
Instansi : TK Muslimat NU Jatisari

Alamat : JIn. Kedung Caring No. 06 Desa Jatisari Kecamatan Tempch Kabupaten Lumajang

Dengan ini menerangkan bahwa:
Nama : Elies Fajriah Nawangwulan
NIM : T20185022
Fakultas/Prodi : FTIK/PIAUD

Universitas : Universitas Islam Negeri KH Achmad Siddiq Jember

Adalah benar telah melakukan penelitian dalam rangka penulisan skripsinya yang berjudul
Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Permulaan Melalui Media Permainan
Kereta Angka Pada Kelompok B Di TK Muslimat NU Jatisari sejak Januari 2022 sampai dengan

Februarui 2022, dan telah pula membahas hasil penelitian dengan kami.

Tempeh, 02 Juni 2022
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JURNAL PENELITIAN
LOKASE TK MUSLIMAT NU JATISARI

No Hari/Tanggal Kegiatan

1. | Rabu, 21-04-2021 | Pra Observasi

2. | Rabu, 19-01-2022 | Penyerahan surat izin penclitan kepada
Ibu Nur Rachmawati, S.Pd. Selaku
Kepala sckolah TK  Muslimat NU
Jutisari.

3. [Jum’at, 21-01-2022 | Observasi dan wawancara kepada Ibu
Nur Rachmawati, S.Pd. Selaku Kepala
sekolah TK Muslimat NU Jatisari.

4. | Rabu, 26-01-2022 | Observasi dan wawancara kepada [bu
Sarofah, S.Pd. Selaku guru kelas
kelompok B TK Muslimat NU Jatisari.

TTD
NE
¥,
g
5. | Senin, 31-01-2022 | Observasi dan pengambilan gambar W
Yl

sebagai dokumentasi penelitian.

6. | Kamis, 10-02-2022 | Observasi dan awancara kepada 1bu Nur
Rachmawati, S.Pd. Sclaku kepala
sekolah.

7. | Selasa, 15-02-2022 | Observasi dan pengambilan gambar
sebagai dokumentasi penelitian.

8. | Jum’at, 18-02-2022 | Wawancara  kepada Ibu Nur
Rachmawati selaku kepala sekolah TK
Musimat NU Jatisari

9. | Sabtu, 26-02-2022 | Permohonan surat keterangan telah
selesai melakukan penelitian di TK
Muslimat NU Jatisari.

-

Lumajang, 02 Juni 2022

Z WU S Y )
7 Kepala slimat NU Jatisari
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BIODATA PENULIS

Data Diri
Nama : Elies Fajriah Nawangwulan
Tempat, Tanggal Lahir : Lumajang, 17 September 2000
NIM : T20185022
Prodi : PIAUD
Fakultas : Tarbiyah Dan [Imu Keguruan

UNTERSTTAS 1739 M NLEGLERI

KIALFAJI ACHMAD,.SIDDIQ
J ' N RrIMo2 fec. Tehpeh - Kab. Lumajang

No. Tlp : 082230965399

Email : eliesfajriah08@gmail.com
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